








i

ABSTRAK

Liri Alfitri : Penerapan Media Pembelajaran Macromedia Flash Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik Di 
Kelas XI TITL SMK N 1 Tebo.

Pembimbing : Dr. Usmeldi, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran mengoperasikan sistem Pengendali Elektromagnetik dengan 
menerapkan media pembelajaran macromedia flash di SMK N 1 Tebo yang 
terlebih dahulu di uji coba kevalidan, kepraktisan dan keefektivannya.beberapa 
masalah yang diidentifikasi mempengaruhi hasil belajar diantaranya pembelajaran 
yang lebih bersifat satu arah membuat siswa merasa jenuh dengan proses 
pembelajaran yang monoton, kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran, strategi yang dirasa belum tepat untuk membangkitkan keaktifan 
siswa, kurangnya pemanfaatan media sebagai penunjang pembelajaran. Hal ini 
dapat mengakibatkakn hasil belajar siswa pada mata pelajaran mengoperasikan 
sistem pengendali elektromagnetik banyak dibawah KKM yang dapat dilihat dari 
hasil pretest.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu ( 
quasi ekspiremen ) dengan desain penelitian one group pretest-posttest. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas XI TITL SMK N 1 Tebo pada semester Januari-
Juni 2018. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
lembar validasi yang terdiri dari 2 orang validator, angket praktikalitas yang 
terdiri dari 1 orang guru mata pelajaran dan 1 orang siswa sebagai perwakilan dari 
kelas, dan hasil posttest yang diberikan kepada siswa setelah menggunakan media 
pembelajaran animasi. Data yang didapatkan dianalisis dengan menggunakan 
statistik yang ditentukan.

Setelah dilakukan perhitungan gain score terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa dengan kategori rata-rata sedang, penelitian ini disimpulkan terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran mengoperasikan sistem 
pengendali elektrimagnetik di kelas XI TITL SMK N 1 Tebo dengan penerapan 
media pembelajaran macromedia flash.

Kata kunci : Media pembelajaran macromedia flash, hasil belajar,
Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Pendidikan merupakan suatu upaya dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia yang memiliki keahlian dan keterampilan sesuai tuntutan 

pembangunan bangsa, dimana kualitas suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh 

faktor pendidikan. Perwujudan masyarakat berkualitas tersebut menjadi 

tanggung jawab pendidikan, terutama dalam menyiapkan peserta didik menjadi 

subyek yang makin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, 

kreatif, mandiri, dan profesional pada bidang masing-masing.Upaya 

peningkatan kualitas pendidikan dapat tercapai secara optimal, apabila 

dilakukan pengembangan dan perbaikan terhadap komponen pendidikan itu 

sendiri.

Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan telah dilakukan 

oleh pemerintah antara lain dengan jalan melengkapi sarana dan prasarana, 

meningkatkan kualitas tenaga pengajar, serta penyempurnaan kurikulum yang 

menekankan pada pengembangan aspek-aspek yang bermuara pada 

peningkatan dan pengembangan kecakapan hidup (Life Skill) yang diwujudkan 

melalui pencapaian kompetensi peserta didik untuk dapat menyesuaikan diri, 

dan berhasil di masa yang akan datang.

Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan pendidikan kejuruan

tingkat menengah atas yang disediakan pemerintah dalam rangka menyiapkan 

tenaga kerja siap pakai. Hal ini sesuai dengan tujuan instruksional pendidikan
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menengah kejuruan yaitu siswa diharapkan menjadi tenaga profesional 

yang memiliki keterampilan yang memadai, produktif, kreatif dan mampu

berwirausaha. Untuk itu perlu kiranya siswa SMK dibekali dengan 

kemampuan dasar dan keterampilan teknik yang memadai. Namun dalam 

kenyataannya proses belajar mengajar yang berlangsung di sekolah khususnya 

SMK saat ini masih belum seluruhnya berpusat pada siswa. Hal ini terbukti 

dengan masih seringnya digunakan model ceramah atau konvensional yang 

hampir pada semua standar kompetensi termasuk pada mata pelajaran

Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik. Padahal tidak semua 

materi pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali 

Elektromagnetik harus diajarkan dengan metode ceramah atau konvensional.

Kenyataan pengajaran Menoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik 

yang seperti ini menunjukkan bahwa pemilihan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan materi pokok sangatlah penting.

Mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik 

merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari pada semester II kelas XI

di SMKN 1 Tebo. Pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali 

Elektromagnetik proses pembelajaran yang dilakukan selama ini masih 

sederhana karena proses pembelajaran yang dilakukan dikelas hanya berpusat 

kepada guru (teacher centered) yang bersifat ceramah. Guru menjelaskan 

materi dengan berceramah kemudian siswa mencatat materi yang telah dicatat 

pada papan tulis. Proses pembelajaran seperti ini akan mengakibatkan tidak 

adanya interaksi belajar siswa dengan guru. Pada mata pelajaran ini lebih 
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bersifat teori yang harus dibaca, dipelajari, dan dipahami oleh siswa, 

sedangkan prakteknya siswa harus melihat dan mengerjakan sendiri.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 12 sampai 16 

September 2016 yang dilakukan, diperoleh bahwa hasil belajar pada siswa 

Kelas XI Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Tebo pada 

mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik masih 

rendah. Hal tersebut terlihat dari nilai ulangan harian yang diperoleh siswa 

Kelas XI TITL pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali 

Elektromagnetik SMK Negeri 1 Tebo masih kurang memuaskan, karena 

banyak siswa mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yang telah ditentukan yaitu 70. Ini diakibatkan dari beberapa faktor 

seperti guru selalu menggunakan metode yang dianggap membosankan oleh 

siswa sehingga siswa tidak fokus pada pembelajaran yang berlangsung yang

berdampak kepada hasil belajar siswa seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil belajar siswa pada pelajaran Mengoperasikan Sistem 
Pengendali Elektromagnetik kelas XI TITL SMK 1 Tebo semester genap 
tahun ajaran 2016/2017

Kelas KKM
Ketuntasan Siswa

JumlahUlangan harian Nilai Mid semester

XI TITL 70
Tuntas Tidak tuntas Tuntas Tidak tuntas 

12
Siswa

9
siswa

14
Siswa

7
Siswa

21
siswa

Persentase - 57 % 43 % 67 % 33 %

Sumber : Daftar nilai siswa 

Hal ini dapat menghambat usaha siswa, khususnya siswa kelas XI

jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik dalam mengoptimalkan hasil belajar 

pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik, 

padahal perlu diketahui mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali 
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Elektromagnetik memiliki kontribusi yang besar dalam pencapaian 

kompetensi yang harus dimiliki para siswa jurusan Teknik Instalasi Tenaga 

Listrik. Jika penerapan metode pembelajaran untuk mata pelajaran 

Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik hanya menggunakan 

metode ceramah sebagai metode utama, maka proses belajar akan terasa 

membosankan bagi siswa karena terasa monoton, ini terbukti dari hasil 

pengamatan terhadap siswa yang menyatakan jenuh berada dikelas saat 

pembelajaran berlangsung oleh karenanya siswa mencari kegiatan sendiri 

untuk membuat dirinya betah didalam kelas, siswa mengalami kesulitan 

untuk mengenali kode atau simbol komponen didalam gambar yang diberikan 

dalam catatan karena siswa harus membolak-balik catatan untuk 

mengetahuinya.

Kondisi ini diduga akan sangat mempengaruhi aktivitas belajar, minat 

belajar dan daya tarik siswa dalam mengikuti pelajaran serta berkaitan pula 

dengan hasil belajar siswa. Metode ceramah sebagai Metode utama bukan 

berarti tidak cocok untuk digunakan tetapi penggunaan metode tersebut yang 

mendominasi menyebabkan siswa merasa bosan, jenuh dan menurunnya 

motivasi belajar. Penerapan sistem pembelajaran konvensional secara terus-

menerus tanpa variasi tersebut dapat menjadi kendala dalam pembentukan 

pengetahuan secara aktif khususnya dalam mata pelajaran Mengoperasikan 

Sistem Pengendali Elektromagnetik. 

Penerapan media pembelajran yang dilakukan guru bidang studi yang 

diharapkan dapat membantu aktivitas pembelajaran siswa selama ini masih 
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berpatokan dengan buku pegangan guru, sehingga guru perlu menjelaskan 

kembali kepada siswa dan menuliskan materi dipapan tulis. Pada hakekatnya 

proses belajar mengajar adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian 

pesan dari sumber pesan melalui saluran atau perantara tertentu. Dalam proses 

belajar mengajar pesan tersebut berupa materi pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru, sedangkan saluran atau perantara yang digunakan adalah media.

Guru mengajar masih teacher centered dan guru juga hanya menggunakan 

buku pegangan guru. Salah satu faktor kegagalan pembelajaran adalah adanya 

berbagai jenis hambatan dalam proses komunikasi antara siswa dan guru 

karena dalam pembelajaran jarang digunakannya alat bantu yang dapat 

memperjelas pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari. Pemilihan 

media yang tepat menjadi penting agar penyampaian ilmu pengetahuan dari 

guru bisa maksimal, sehingga siswa tidak hanya mendengar apa yang 

disampaikan oleh guru, tetapi juga melihat prosesnya. Oleh karena itu agar 

mendapatkan hasil yang optimal maka pembelajaran harus menyenangkan dan 

merangsang imaginasi serta kreativitas siswa. 

Media pembelajaran adalah saluran atau perantara yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan atau materi ajar. Menurut Azhar Arsyad 

(2003:15), fungsi dari media pembelajaran dalam proses pembelajaran adalah 

sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi dan 

lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat mendukung aktivitas dan hasil belajar siswa adalah 

penggunaan media pembelajaran Macromedia Flash yang menyajikan 
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langkah-langkah proses Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik 

memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran. 

Di dalam proses pembelajaran hendaknya memperhatikan perbedaan-

perbedaan individual siswa, sehingga pembelajaran benar benar dapat 

merubah kondisi siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak 

paham menjadi paham serta dari yang berperilaku kurang baik menjadi 

berperilaku baik. Disini tugas guru harus bisa menyiasati keadaan tersebut, 

penguasaan suatu proses pembelajaran merupakan salah satu tugas yang 

harus dilakukan oleh seorang guru, guru dituntut aktif dan kreatif. Materi, 

model pembelajaran, pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran 

harus disusun sesuai dengan minat, kemampuan, dan kebutuhan siswa agar 

proses pembelajaran berjalan efektif sehingga tercapai hasil unjuk kerja yang 

sesuai sasaran. 

Berkaitan pernyataan di atas, salah satu cara yang digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dan keaktifan pada pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan media pembelajaran Macromedia Flash.

B. Identifikasi Malasah.

Berdasarkan latar belakang dapat dipaparkan bahwa identifikasi yang 

didapat adalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa banyak yang dibawah keriteria ketuntasan minimum 

2. Kurangnya aktifitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
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3. Belum tepatnya strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru sehingga 

tidak dapat membangkitkan aktifitas dan motivasi belajar siswa siswa 

yang berdampak pada hasil belajar 

4. Kurangnya penggunaan media sebagai penunjang pemahaman materi 

pembelajaran

C. Batasan Masalah.

Mengingat luasnya ruang lingkup masalah dan agar penelitian ini 

lebih terfokus pada masalah dan kajian, maka penelitian ini dibatasi pada 

penerapan media pembelajaran Macromedia Flash untuk meningkatkan hasil 

belajar pada pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik. 

khususnya Kompetensi Dasar (KD) Memahami Prinsip Kerja Pengoperasian 

Sistem Pengendali Elektromagtik.

D. Rumusan Masalah.

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan: Bagaimana peningkatan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali 

Elektromagnetik dengan penerapan media pembelajaran Macromedia Flash

di kelas XI TITL SMK Negeri 1 Tebo ?

E. Tujuan Penelitian.

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa dengan penerapan media pembelajaran berbasis Macromedia Flash 

pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik

di kelas XI TITL SMK Negeri 1 Tebo.
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F. Manfaat Penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk:

1. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam memilih dan menerapkan 

metode serta media pembelajaran yang efektif dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran.

2. Bagi siswa, sebagai upaya peningkatan 

hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran Mengoperasikan Sistem 

Pengendali Elektromagnetik di SMK Negeri 1 Tebo.

3. Bagi sekolah, sebagai upaya peningkatan proses pembelajaran setiap 

mata pembelajaran yang diajarkan sesuai dengan perkembangan 

kurikulum di sekolah.
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ABSTRAK


Liri Alfitri
: Penerapan Media Pembelajaran Macromedia Flash Untuk 


Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik Di Kelas XI TITL SMK N 1 Tebo.


Pembimbing
: Dr. Usmeldi, M.Pd




Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran mengoperasikan sistem Pengendali Elektromagnetik dengan menerapkan media pembelajaran macromedia flash di SMK N 1 Tebo yang terlebih dahulu di uji coba kevalidan, kepraktisan dan keefektivannya.beberapa masalah yang diidentifikasi mempengaruhi hasil belajar diantaranya pembelajaran yang lebih bersifat satu arah membuat siswa merasa jenuh dengan proses pembelajaran yang monoton, kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, strategi yang dirasa belum tepat untuk membangkitkan keaktifan siswa, kurangnya pemanfaatan media sebagai penunjang pembelajaran. Hal ini dapat mengakibatkakn hasil belajar siswa pada mata pelajaran mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik banyak dibawah KKM yang dapat dilihat dari hasil pretest.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu ( quasi ekspiremen ) dengan desain penelitian one group pretest-posttest. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI TITL SMK N 1 Tebo pada semester Januari-Juni 2018. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan lembar validasi yang terdiri dari 2 orang validator, angket praktikalitas yang terdiri dari 1 orang guru mata pelajaran dan 1 orang siswa sebagai perwakilan dari kelas, dan hasil posttest yang diberikan kepada siswa setelah menggunakan media pembelajaran animasi. Data yang didapatkan dianalisis dengan menggunakan statistik yang ditentukan.



Setelah dilakukan perhitungan gain score terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan kategori rata-rata sedang, penelitian ini disimpulkan terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran mengoperasikan sistem pengendali elektrimagnetik di kelas XI TITL SMK N 1 Tebo dengan penerapan media pembelajaran macromedia flash.

Kata kunci : Media pembelajaran macromedia flash, hasil belajar,
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BAB I


PENDAHULUAN


A. Latar Belakang Masalah.

Pendidikan merupakan suatu upaya dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki keahlian dan keterampilan sesuai tuntutan pembangunan bangsa, dimana kualitas suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh faktor pendidikan. Perwujudan masyarakat berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab pendidikan, terutama dalam menyiapkan peserta didik menjadi subyek yang makin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri, dan profesional pada bidang masing-masing.Upaya peningkatan kualitas pendidikan dapat tercapai secara optimal, apabila dilakukan pengembangan dan perbaikan terhadap komponen pendidikan itu sendiri.


Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan telah dilakukan oleh pemerintah antara lain dengan jalan melengkapi sarana dan prasarana, meningkatkan kualitas tenaga pengajar, serta penyempurnaan kurikulum yang menekankan pada pengembangan aspek-aspek yang bermuara pada peningkatan dan pengembangan kecakapan hidup (Life Skill) yang diwujudkan melalui pencapaian kompetensi peserta didik untuk dapat menyesuaikan diri, dan berhasil di masa yang akan datang.


Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan pendidikan kejuruan tingkat menengah atas yang disediakan pemerintah dalam rangka menyiapkan tenaga kerja siap pakai. Hal ini sesuai dengan tujuan instruksional pendidikan


menengah kejuruan yaitu siswa diharapkan menjadi tenaga profesional yang memiliki keterampilan yang memadai, produktif, kreatif dan mampu berwirausaha. Untuk itu perlu kiranya siswa SMK dibekali dengan kemampuan dasar dan keterampilan teknik yang memadai. Namun dalam kenyataannya proses belajar mengajar yang berlangsung di sekolah khususnya SMK saat ini masih belum seluruhnya berpusat pada siswa. Hal ini terbukti dengan masih seringnya digunakan model ceramah atau konvensional yang hampir pada semua standar kompetensi termasuk pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik. Padahal tidak semua materi pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik harus diajarkan dengan metode ceramah atau konvensional. Kenyataan pengajaran Menoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik yang seperti ini menunjukkan bahwa pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi pokok sangatlah penting.

Mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari pada semester II kelas XI di SMKN 1 Tebo. Pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik proses pembelajaran yang dilakukan selama ini masih sederhana karena proses pembelajaran yang dilakukan dikelas hanya berpusat kepada guru (teacher centered) yang bersifat ceramah. Guru menjelaskan materi dengan berceramah kemudian siswa mencatat materi yang telah dicatat pada papan tulis. Proses pembelajaran seperti ini akan mengakibatkan tidak adanya interaksi belajar siswa dengan guru. Pada mata pelajaran ini lebih bersifat teori yang harus dibaca, dipelajari, dan dipahami oleh siswa, sedangkan prakteknya siswa harus melihat dan mengerjakan sendiri.


Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 12 sampai 16 September 2016 yang dilakukan, diperoleh bahwa hasil belajar pada siswa Kelas XI Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Tebo pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik masih rendah. Hal tersebut terlihat dari nilai ulangan harian yang diperoleh siswa Kelas XI TITL pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik SMK Negeri 1 Tebo masih kurang memuaskan, karena banyak siswa mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditentukan yaitu 70. Ini diakibatkan dari beberapa faktor seperti guru selalu menggunakan metode yang dianggap membosankan oleh siswa sehingga siswa tidak fokus pada pembelajaran yang berlangsung yang berdampak kepada hasil belajar siswa seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil belajar siswa pada pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik kelas XI TITL SMK 1 Tebo semester genap tahun ajaran 2016/2017

		Kelas

		KKM

		Ketuntasan Siswa

		Jumlah



		

		

		Ulangan harian

		Nilai Mid semester 

		



		XI TITL

		70

		Tuntas

		Tidak tuntas

		Tuntas 

		Tidak tuntas 

		



		

		

		12


 Siswa

		9


siswa

		14


Siswa

		7


Siswa

		21


siswa



		Persentase 

		-

		57 %

		43 %

		67 % 

		33 %

		





Sumber : Daftar nilai siswa 

Hal ini dapat menghambat usaha siswa, khususnya siswa kelas XI 

jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik dalam mengoptimalkan hasil belajar pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik, padahal perlu diketahui mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik memiliki kontribusi yang besar dalam pencapaian kompetensi yang harus dimiliki para siswa jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Jika penerapan metode pembelajaran untuk mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik hanya menggunakan metode ceramah sebagai metode utama, maka proses belajar akan terasa membosankan bagi siswa karena terasa monoton, ini terbukti dari hasil pengamatan terhadap siswa yang menyatakan jenuh berada dikelas saat pembelajaran berlangsung oleh karenanya siswa mencari kegiatan sendiri untuk membuat dirinya betah didalam kelas, siswa mengalami kesulitan untuk mengenali kode atau simbol komponen didalam gambar yang diberikan dalam catatan karena siswa harus membolak-balik catatan untuk mengetahuinya.


Kondisi ini diduga akan sangat mempengaruhi aktivitas belajar, minat belajar dan daya tarik siswa dalam mengikuti pelajaran serta berkaitan pula dengan hasil belajar siswa. Metode ceramah sebagai Metode utama bukan berarti tidak cocok untuk digunakan tetapi penggunaan metode tersebut yang mendominasi menyebabkan siswa merasa bosan, jenuh dan menurunnya motivasi belajar. Penerapan sistem pembelajaran konvensional secara terus-menerus tanpa variasi tersebut dapat menjadi kendala dalam pembentukan pengetahuan secara aktif khususnya dalam mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik. 


Penerapan media pembelajran yang dilakukan guru bidang studi yang diharapkan dapat membantu aktivitas pembelajaran siswa selama ini masih berpatokan dengan buku pegangan guru, sehingga guru perlu menjelaskan kembali kepada siswa dan menuliskan materi dipapan tulis. Pada hakekatnya proses belajar mengajar adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau perantara tertentu. Dalam proses belajar mengajar pesan tersebut berupa materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, sedangkan saluran atau perantara yang digunakan adalah media. Guru mengajar masih teacher centered dan guru juga hanya menggunakan buku pegangan guru. Salah satu faktor kegagalan pembelajaran adalah adanya berbagai jenis hambatan dalam proses komunikasi antara siswa dan guru karena dalam pembelajaran jarang digunakannya alat bantu yang dapat memperjelas pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari. Pemilihan media yang tepat menjadi penting agar penyampaian ilmu pengetahuan dari guru bisa maksimal, sehingga siswa tidak hanya mendengar apa yang disampaikan oleh guru, tetapi juga melihat prosesnya. Oleh karena itu agar mendapatkan hasil yang optimal maka pembelajaran harus menyenangkan dan merangsang imaginasi serta kreativitas siswa. 


Media pembelajaran adalah saluran atau perantara yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi ajar. Menurut Azhar Arsyad (2003:15), fungsi dari media pembelajaran dalam proses pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Salah satu media pembelajaran yang dapat mendukung aktivitas dan hasil belajar siswa adalah penggunaan media pembelajaran Macromedia Flash yang menyajikan langkah-langkah proses Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran. 


Di dalam proses pembelajaran hendaknya memperhatikan perbedaan-perbedaan individual siswa, sehingga pembelajaran benar benar dapat merubah kondisi siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham menjadi paham serta dari yang berperilaku kurang baik menjadi berperilaku baik. Disini tugas guru harus bisa menyiasati keadaan tersebut, penguasaan suatu proses pembelajaran merupakan salah satu tugas yang harus dilakukan oleh seorang guru, guru dituntut aktif dan kreatif. Materi, model pembelajaran, pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran harus disusun sesuai dengan minat, kemampuan, dan kebutuhan siswa agar proses pembelajaran berjalan efektif sehingga tercapai hasil unjuk kerja yang sesuai sasaran. 


Berkaitan pernyataan di atas, salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa dan keaktifan pada pembelajaran yaitu dengan menggunakan media pembelajaran Macromedia Flash. 


B. Identifikasi Malasah.

Berdasarkan latar belakang dapat dipaparkan bahwa identifikasi yang didapat adalah sebagai berikut:


1. Hasil belajar siswa banyak yang dibawah keriteria ketuntasan minimum 

2. Kurangnya aktifitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 


3. Belum tepatnya strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru sehingga tidak dapat membangkitkan aktifitas dan motivasi belajar siswa siswa yang berdampak pada hasil belajar 


4. Kurangnya penggunaan media sebagai penunjang pemahaman materi pembelajaran

C. Batasan Masalah.


Mengingat luasnya ruang lingkup masalah dan agar penelitian ini lebih terfokus pada masalah dan kajian, maka penelitian ini dibatasi pada penerapan media pembelajaran Macromedia Flash untuk meningkatkan hasil belajar pada pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik. khususnya Kompetensi Dasar (KD) Memahami Prinsip Kerja Pengoperasian Sistem Pengendali Elektromagtik.


D. Rumusan Masalah.


Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan: Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik dengan penerapan media pembelajaran Macromedia Flash di kelas XI TITL SMK Negeri 1 Tebo ?


E. Tujuan Penelitian.

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan media pembelajaran berbasis Macromedia Flash pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik di kelas XI TITL SMK Negeri 1 Tebo.

F.  Manfaat Penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk:


1. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam memilih dan menerapkan metode serta media pembelajaran yang efektif dalam pencapaian tujuan pembelajaran.


2. Bagi siswa, sebagai upaya peningkatan 


hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik di SMK Negeri 1 Tebo.

3. Bagi sekolah, sebagai upaya peningkatan proses pembelajaran setiap mata pembelajaran yang diajarkan sesuai dengan perkembangan kurikulum di sekolah. 
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BAB II


KAJIAN TEORI


A. Hakikat Pembelajaran


Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu baik yang dalam bentuk suatu tindakan ataupun perbuatan maupun suatu proses yang dialami dengan pencapaian tujuan tertentu. Oleh karena itu, belajar adalah proses dalam menerima dan menangkap suatu hal yang belum diketahui sebelumnya oleh suatu individu. Menurut Hamalik (2012: 36), bahwa “Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman”. 


Berdasarkan ungkapan yang dikemukakan oleh Hamalik dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses yang dialami oleh seseorang terhadap suatu hal dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu yaitu suatu proses dalam melakukan perubahan kelakuan. Melalui proses belajar yang dialami oleh orang tersebut maka dia yang semula tidak mengetahui suatu hal hingga memperoleh hasil yaitu mengetahui serta memahami sesuatu yang telah dipelajarinya. Sehingga dalam proses belajar akan terjadi suatu interaksi antara seseorang yang tidak mengetahui suatu hal dengan seseorang yang mengetahui hal tersebut.   


Proses interaksi dalam kegiatan belajar yang dialami oleh seseorang akan membuat suatu perubahan pola pikir seseorang terhadap suatu hal yang baru dialaminya. Proses belajar yang dialami oleh orang tersebut akan mengalami


perubahan tingkah laku, pengetahuan dan pemahaman. Perubahan tingkah laku, pengetahuan dan pemahaman dari seseorang merupakan tujuan dari proses belajar yang telah dialami. Hal ini menjadi dasar tolak ukur seseorang dalam mengalami proses belajar. Hubungan antara perubahan dalam diri seseorang dengan tujuan proses belajar merupakan suatu upaya untuk mencapai keberhasilan dalam tujuan pembelajaran. Sehingga dalam proses belajar yang harus terdapat suatu interaksi untuk keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dilakukan oleh seseorang.   


Slameto (2010: 3) mengungkapan bahwa: ciri-ciri perubahan tingkah laku diantaranya : (1) perubahan terjadi secara sadar, (2) perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional, (3) perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif, (4) perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, (5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah, (6) perubahan mencakup seluruh aspek.


Pencapaian tujuan pembelajaran yang dikemukan oleh Slameto bahwa jika seseorang yang mengalami proses belajar akan memperoleh berbagai perubahan tingkah laku. Dimana suatu individu yang pengetahuannya terhadap sesuatu belum diketahui dengan baik maka setelah terjadinya interaksi belajar maka seseorang tersebut akan mengalami perubahan akibat interaksi tersebut. Hal ini merupakan hasil dari proses belajar yang dapat membuat seseorang mengalami perubahan akibat proses yang menjadi sebuah kebiasaan secara terus-menerus dengan mendapatkan sesuatu yang bersifat positif dengan tujuan bahwa seseorang tersebut dapat mengetahui serta memahami sesuatu tersebut.


Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pembelajaran juga merupakan suatu usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Menurut Rusman (2012: 1) bahwa “Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan siswa, dimana antara keduanya terjadi komunikasi yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah diterapkan sebelumnya”. Selain itu, pembelajaran merupakan suatu system yang terdiri atas komponen-komponen diantara lain: tujuan, materi, metode dan evaluasi.


B. Hasil Belajar


Menurut Bloom (Hamalik 2012: 161) mengklasifikasikan tujuan pembelajaran ke dalam 3 ranah: 

(1) Ranah kognitif, yang meliputi pengetahuan,pemahaman, penerapan, analisis, dan evaluasi. (2) Ranah afektif, mencakup penerimaan, partisipasi, penilain atau penentuan. (3) Ranah psikomotor, terdiri dari sikap, organisasi dan pembentukan pola hidup.persepsi, kesiapan gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks dan penyesuaian pola gerakan dengan kreatifitas.

Berdasarkan kutipan yang diungkapkan oleh Bloom dalam membagi hasil belajar maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan, keterampilan dan sikap seseorang yang mengalami proses belajar. Kemampuan seseorang dalam mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisi dan mengevaluasi sesuatu yang dijelaskan kepada seseorang tersebut. Pada aspek kemampuan ini bersifat individual terhadap sesuatu yang diinteraksikan. Sedangkan keterampilan tergantung dengan sikap yang dialami seseorang setelah mengalami interaksi tersebut. Hal ini dapat dilihat dari partisipasi dalam berinteraksi dan penilaian terhadap interaksi yang diperoleh. 


Pada proses pembelajaran, partisipasi siswa dalam proses pembelajaran menentukan sikap siswa terhadap materi yang disampaikan. Sikap siswa seperti ini akan tampak dengan dari pembentukan pola pikir siswa dan hasil belajar materi tersebut. Berdasarkan sikap tersebut, maka kreatifitas siswa akan muncul sehingga proses pembelajaran berlangsung tidak membosankan dan siswa tidak akan mudah jenuh ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal inilah yang mendasari bahwa pencapaian keberhasilan dalam proses pembelajaran tersebut adalah ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor.


Melalui pendapat yang disampaikan oleh Bloom tentang tujuan dari proses pembelajaran dikelas, maka dapat disimpulkan bahwa suasana proses pembelajaran yang dilakukan dikelas menjadi faktor yang menentukan hasil belajar siswa tersebut. Untuk tercapainya tujuan dalam melaksanakan proses pembelajaran dikelas, maka proses pembelajaran dikelas harus dirancang dengan tepat. 


Keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran mata pembelajaran Memasang Instalasi penerangan Listrik Bangunan Bertingkat ditunjukkan dengan adanya perubahan terhadap pengetahuan, pemahaman, penerapan dan analisis yang telah disampaikan. Perubahan tersebut dialami secara berkelanjutan sesuai dengan suasana proses pembelajaran dikelas. Namun, pelaksanaan proses pembelajaran mata pembelajaran Memasang Installasi Penerangan Listrik Bangunan Bertingkat dikelas selama ini tidak efektif. Hal ini ditandai dengan kurangnya perhatian siswa sehingga masih banyak siswa yang berbicara dengan teman sebangku, siswa yang sering keluar masuk kelas dan siswa yang tidak aktif untuk bertanya dalam proses pembelajaran. 


Kendala-kendala tersebut berpengaruh terhadap daya serap materi yang telah diajarkan oleh guru kepada siswa dikelas. Daya serap siswa yang sedikit dapat mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik. Hal ini masih banyaknya siswa yang hasil belajarnya tidak memenuhi KKM. Sehingga demi mewujudkan keberhasilan dalam proses pembelajaran, guru memiliki suatu peranan penting. 

Menurut Maxim (Ngalimun, 2012: 42) bahwa peran guru dalam proses pembelajaran adalah: (1) menimbulkan rasa keingintahuan dan minat siswa terhadap sebuah topik; menbuat siswa sadar akan masalah. (2) Mengizinkan siwa untuk memutuskan masalah spesifik apa yang mereka ingin kaji dalam bidang itu. (3) Membantu siswa mengumpulkan data dan bekerja kearah pemecahan masalah tersebut bagi siswanya. (4) Bertindak sebagai seorang guide ketika siswa belajar sehingga guru dapat membantu setiap masalah penelitian tertentu atau setiap masalah yang berkaitan dengan interprestasi data yang belum dibahas. (5) Mendorong kelompok-kelompok mengembangkan teknik-teknik yang kreatif dalam berbagi pendapat tentang temuan-temuan dengan orang lain.

Berdasarkan peran guru dalam proses pembelajaran tersebut, maka kedudukan guru tidak padat dipandang sebagai sumber belajar dalam pembelajaran dan penguasa tunggal dalam proses pembelajaran tersebut, tetapi guru berperan sebagai pengelola dan fasilitator dalam proses pembelajaran tersebut. Guru membantu dan membimbing siswa apabila siswa mengalami benturan atau masalah dalam pembelajaran tersebut. Guru mendorong siswa untuk berfikir secara kreatif terhadap materi yang disampaikan dan mampu menyelesaikan masalah dalam proses pembelajaran dengan langkah yang benar. Termasuk dalam membentuk sikap siswa dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran penting.

C. Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Secara umum media pembelajaran dalam pendidikan disebut media, yaitu berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk berpikir, Menurut Arsyad (2002), kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Menurut Bovee dalam Ouda Teda Ena (2001), Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan. Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antara pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Komunikasi tidak dapat berjalan tanpa bantuan sarana penyampai pesan atau media (Ouda Teda Ena, 2001). Azhar Arsyad (1997) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuaan, keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Media pembelajaran adalah semua alat (bantu) atau benda yang digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar, dengan maksud untuk menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari sumber (guru maupun sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini peserta didik).Perlu ditambahkan bahwa pesan (informasi) yang disampaikan melalui media dalam bentuk isi atau materi pengajaran itu harus dapat diterima oleh penerima pesan (anak didik), dengan menggunakan salah satu ataupun gabungan beberapa alat indera mereka. Bahkan lebih baik lagi bila seluruh alat indera yang dimiliki mampu/dapat menerima isi pesan yang disampaikan.


Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan dapat berlangsung secara optimal. Media pembelajaran adalah komponen integral dari sistem pembelajaran. 

Posisi media pembelajaran sebagai komponen komunikasi ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Posisi media dalam system pembelajaran


   (Azhar Arsyad 1997 media pembelajaran).


Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Sedangkan metode adalah prosedur untuk membantu siswa dalam menerima dan mengolah informasi guna mencapai tujuan pembelajaran.

Fungsi media dalam proses pembelajaran ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Fungsi media dalam proses pembelajaran.


   (Azhar Arsyad 1997 media pembelajaran).

D. Program Macromedia Flash

Program Macromedia Flash adalah sebuah program animasi yang telah banyak digunakan para animator untuk menghasilkan animasi yang professional. Macromedia Flash merupakan program yang paling fleksibel dalam pembuatan animasi, seperti animasi Interaktif, Game, Presentasi dan tampilan animasi lainnya (MADCOMS, 2007: 1).


Program ini berbasis vektor grafis, jadi aksesnya lebih cepat dan terlihat halus pada skala resolusi layar berapapun. Program ini juga dapat diisi dengan bitmap yang di-impor dari program lain. Salah satu keunggulannya adalah ukurannya yang begitu kecil namun dapat menampilkan animasi web yang mengagumkan. Flash juga mempunyai kemampuan untuk membuat animasi secara streaming, yaitu dapat menampilkan animasi langsung meskipun proses download dan loading belum selesai seluruhnya . Selain itu, dengan flash juga dapat dibuat movie kartun dan aplikasi web interaktif yang memungkinkan pengguna dapat berinteraksi langsung dengan aplikasi yang dibuat.

Movie flash juga bisa memasukkan unsur interaktif dalam movie-nya dengan Action Script (bahasa pemrograman di flash) sehingga user bias berinteraksi dengan movie melalui keyboard atau mouse untuk berpindah kebagian-bagian yang berbeda dari sebuah movie, memindahkan objek-objek, memasukkan informasi melalui form, dan operasi-operasi lainnya.

Kelebihan lain yang dimiliki program macromedia flash adalah mampu membuat tombol interaktif dengan sebuah movie atau objek yang lain. Macromedia flash mampu membuat perubahan transparansi warna dalam movie. Macromedia flash mampu membuat perubahan animasi dari satu bentuk ke bentuk lain dan mampu membuat gerakan animasi dengan mengikuti alur yang telah ditetapkan. Dengan macromedia flash, file dapat dikonversi dan dipublikasikan (publish) ke dalam file aplikasi (.exe). 

Pembutan animasi dengan macromedia flash selalu berhubungan dengan frame. Frame adalah suatu bagian dari layer yang terdapat dalam panel timeline yang digunakan untuk mengatur pembuatan animasi. Frame dapat diibaratkan seperti selembar kertas dimana gambar dapat disusun kemudian dimainkan menjadi sebuah animasi (Chandra, 2006). Suatu animasi dapat berjalan oleh adanya perpindahan dari frame ke frame. Semakin panjang frame yang dibutuhkan maka semakin lama animasi itu berjalan. Suatu animasi bisa terdiri dari beberapa layer. Suatu layer dapat diikuti layer guide dan layer mask. 

Layer guide berfungsi untuk memberikan panduan pada layer yang diguide. Layer mask berfungsi untuk menyembunyikan serta menampilkan bagian lain pada layer dimasking.

Inti dari macromedia flash adalah animasi, berikut ini dasar-dasar dari animasi:


1. Motion Tween


Motion tween adalah animasi yang digunakan untuk menggerakkan objek yang sudah dikonversi ke dalam bentuk simbol berdasarkan batas suatu keyframe tertentu. Simbol-simbol dalam flash yaitu movie clip, button dan graphic. Teknik motion tween lebih sederhana dibandingkan dengan


teknik frame by frame, caranya cukup menyiapkan gambar mulai bergerak diawal keyframe dan satu lagi kondisi diakhir keyframe, selanjutnya gerakan kedua keyframe akan terbentuk secara otomatis (Chandra, 2006).


2. Shape Tween


adalah animasi yang digunakan untuk mengubah satu bentuk ke bentuk yang lain. Objek harus berupa objek normal (objek ter-break apart). Animasi ini posisi objek tidak berubah, hanya mengalami perubahan bentuk. Menggunakan teknik shape tween cukup dengan menyiapkan objek dengan bentuk yang berbeda, transisi atau efek perubahannya akan terbentuk secara otomatis (Chandra, 2006).

3. Teknik guide 


adalah teknik menggerakkan animasi sesuai guide yang telah dibuat pada layer guide. Guide yang dibuat berupa garis yang mempunyai arah dan lintasan tertentu 


4. Teknik masking 


digunakan untuk menyembunyikan isi layer lain tetapi akan ditampilkan saat movie dijalankan. Animasi masking mempunyai dua metode dasar, yang pertma adalah area masking yang bergeraksedang objek yang dimask diam, yang kedua adalah area masking yang diam sedang objek yang dimask bergerak. Kedua teknik tersebut akan menampilkan animasi yang berbeda. Intinya, dengan teknik masking dapat membuat animasi sorot pada bagian yang diinginkan dan menyembunyikan bagian yang tidak diinginkan (Chandra, 2006).

Keungulan dari program Macromedia Flash dibandingkan program lainnya yang sejenis, antara lain :


(a)  Dapat membuat tombol interaktif dengan sebuah movie, (b) Dapat mengubah transparansi warna dalam movie, (c) Membuat perubahan animasi dari satu bentuk ke bentuk lain, (d) Dapat membuat gerakan animasi dengan mengikuti alur yang telah ditetapkan, (e) Dapat dikonversi dan dipublikasikan (publish) ke dalam beberapa tipe,diantaranya adalah .swf, .html, .gif, .jpg, .png, .exe, .mov

E. Pembelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik

Berdasarakan struktur kurikulum 2006 (KTSP) SMK mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik merupakan salah satu mata pembelajaran produktif yang sangat penting diberikan kepada sisiwa pada program Studi Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 1 Tebo.

Pada silabus mata pelajaran mengoperasikan sistem pengendali Elektromagnetik terdapat 5 Kompentensi Dasar (KD) yaitu: Memahami prinsip kerja pengoperasian sistem kendali elektromagnetik, Memahami data operasi sistem pengendali elektromagnetik, mengoperasikan mesin produksi dengan pengendali elektromagnetik dan melakukan tindak pengamanan pada operasi sistem kendali elektromagnetik yang mengalami gangguan.


Hasil belajar pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik yang dicapai oleh peserta didik dalam pembelajaran pada umumnya meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperoleh melalui usaha belajar. Hasil belajar seorang peserta didik dapat diketahui bila diadakan pengukuran tentang pengetahuan, sikap, dan keterampilan dari peserta didik. Penerapan media pembelajaran adalah metode yang sangat sederhana bagi guru untuk menunjang hasil belajar dalam mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik.

Dalam hal ini mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik dapat media pembelajaran Macromedia Flash karena dalam pembelajaran ini menggunakan simbol-simbol kelistrikan, gambar-gambar rangkaian dan komponen- komponen sistem pengendali elektromagnetik. Seperti pada KD Memahaami Prinsip Kerja Pengoperasian Sistem Pengendali Elektromagneti, yang mana terdapat beberapa indikator seperti:

a. Tintik Kontak.


b. Sakelar Manual.


c. Push button/ tombol tekan 


Berdasarkan dari uraian di atas, dibutuhkan media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memvisualisasikan kontruksi dan spesifikasi komponen, diagram rangkaian, pengaplikasian gambar rangkaian kedalam rangkaian nyata dan dapat mengetahui proses kelistrikan yang bersifat imajinatif yang terjadi di dalam rangkaian sistem pengendali elektromagnetik tersebut. 


F. Penelitian Relevan.


Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:


1. Doni Tri Putra Yanto (2014) dalam penelitiannya tentang penerapan pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis animasi flash pada mata pelajaran pengukuran listrik di SMKN 5 Padang, hasil penelitian dan analisis data menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas X TITL di SMKN 5 Padang pada mata pelajaran pengukuran listrik dengan taraf tinggi.


2. Ibnu Setyo Nugroho (2015) dalam penelitiannya menyatakan terdapat perbedaan signifikan pada peningkatan kompetensi instalasi penerangan listrik pada ranah kognitif dan ranah afektif siswa yang menggunakan media macromedia flash dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.


3. Santih Anggereni (2016) dalam penelitiannya menyimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa sebelum penerapan media pembelajaran macromedia flash dan sesudah penerapan.


4. Parana ( 2010 ) dalam penelitiannya menunjukan terdapat peningkatan hasil belajar siswa melalui pembelajaran dengan menggunakan media animasi sebagai media pembelajaran, yang dianalisis dengan menggunakan rumus Gain score didapatkan peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Teknik Mesin di kelas X TP B SMKN 1 Padang setelah pembelajaran menggunakan media animasi, berada pada taraf sedang.

5. Anabella Puspitaloka (2012) hasil penelitiannya menyimpulkan penerapan Macromedia Flash memberikan konstribusi yang besar untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan ikatan kimiadikelas X SMA Negeri 2 Siak.


6. B. prasetyo Margo Hutomo (2015) menyimpulkan ada peningkatan yang signifikan antara pembelajaran menggunakan media berbasis Macromedia Flash dengan pembelajaran yang tidak menggunakan media berbasis macromedia flash pada kompetensi memelihara transmisi otomatis dan kompone-komponenya pada siswa kelas XI TKR SMK Katolik St.Pius X Blora tahun ajaran 2015/2016.

7. Anggi tandya aisya Yori (2017) dalam jurnal penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan media pembelajaran Macromedia Flash berbasis problem solving untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Proteksi Sistem Tenaga Listrik.

8. Wendi Subastian ( 2013 ) menyimpulkan terdapat pengaruh yang positif dan siignifikan antara penggunaan macromedia flash player terhadap hasil belajar siswa kelas XI Teknik Kendaran Ringan pada mata diklat Perbaikan Sitem Kelistrikan Otomotif di SMK Negeri 5 Padang.


Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di atas, penerapan media pembelajaran macromedia flash dianggap mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Bertolak dari hasil penelitian diatas, maka dilakukan penelitian dengan menerapkan media pembelajaran yang serupa tetapi pada subjek serta mata pelajaran yang berbeda untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa khususnya kelas XI TITL SMK N 1 Tebo, pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik.

G. Kerangka Berpikir


Berdasarkan deskripsi teoritis dan penelitian yang relevan tentang media pembelajaran macromedia flash, selanjutnya akan dianalisis hubungan antara Kajian teoritis yang dikemukakan telah menjelaskan hubungan antara variabel yang akan dilibatkan dalam penelitian. Kajian teoritis yang dikemukakan telah menjelaskan faktor psikologis yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Faktor-faktor tersebut terdiri dari faktor yang ada dalam diri dan yang ada diluar diri individu siswa. Faktor dari dalam diri siswa seperti: kebiasaan belajar, aktivitas belajar, motivasi berprestasi, kesehatan, sikap terhadap sekolah serta kemampuannya. Sedangkan faktor dari luar diri siswa diantaranya fasilitas belajar, partisipasi orang tua, sekolah, dan lingkungan. Masih terdapatnya siswa yang tidak tuntas pada mata pelajaran mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik, maka dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran belum optimal.

Proses pembelajaran yang baik adalah proses pembelajaran yang membuat siswa untuk terlibat aktif secara keseluruhan, baik secara mental maupun fisik. Sehingga dalam proses pembelajaran tersebut akan terciptanya suatu interaksi belajar antara guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa. Dengan adanya interaksi tersebut, maka suasana belajar didalam kelas akan lebih efektif. Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran MSPE, guru seyogyanya menciptakan suasana belajar yang kondusif dengan menerapkan media pembelajaran yang menarik bagi siswa. Dalam pembelajaran MSPE yang materi banyak bersifat imaginasi, salah satu yang harus diperhatikkan oleh guru adalah media yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Penerapan media pembelajaran Macromedia Flash merupakan media yang yang tepat dengan karakteristik materi pembelajaran sehingga dapat mempercepat siswa dalam memahami materi pelajaran sehingga tujuan dari hasil belajar dapat tercapai.

Penggunaan media pembelajaran Macromedia Flash mempunyai banyak kelebihan dimana dapat membantu siswa dalam memahami materi yang berbentuk proses, langkah-langkah, dan materi abstrak yang memerlukan bantuan penalaran secara imaginatif. Penelitian yang telah  dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya menjelaskan bahwa Macromedia  Flash layak untuk dijadikakn media pembelajran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa yang berdampak pada hasil belajar belajar siswa

Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.


[image: image7]

Gambar 3 . Kerangka Berpikir

[image: image238.png]

BAB III


METODE PENELITIAN


A. Desain Penelitian


Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan, menyusun, menganalis, serta menginterprestasikan data, dan menarik kesimpulan penelitian. Berdasarkan masalah penelitian maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi eksperimen (eksperimen semu). Pretest dilakukan sebelum melaksanakan pembelajaran untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. Sementara posttest dilaksanakan setelah proses pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran Macromedia flash. Kemudian hasil posttest dibandingkan dengan hasil pretest untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis macromedia flash pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik.

Penelitian ini menggunakan desain one group pretest – posttest (Arikunto, 2010) digunakan pada satu kelas. Selanjutnya sekelompok subjek diberi perlakuan pada jangka waktu tertentu berupa pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran Macromedia flash. Kemudian dilakukan pengukuran untuk kedua kalinya (posttest) setelah diberi perlakuan Kelas ini diberikan perlakuan dengan menerapkan media pembelajaran berbasis macromedia flash. Adapun rancangan dalam penelitian ini adalah yang digambarkan pada tabel 2.

Tabel 2.Desain Penelitian.


		Pretest

		Perlakuan

		Posttest



		O₁

		X

		O₂





Sumber :( Arikunto, 2010: 124).


Keterangan :


X
: Pembelajaran dengan modul berbasis macromedia flash

O1
: Tes awal siswa sebelum diberi perlakuan

O2
: Tes akhir siswa setelah diberi perlakuan


B. Subjek Penelitian


Subjek penelitian ini adalah kelas XI TITL di SMK N 1 Tebo tahun ajaran 2017/2018 berjumlah 30 orang. Dasar pertimbangan pemilihan subjek yakni perlunya penerapan media pembelajaran Macromedia flash terhadap pembelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali elektromagnetik pada KD Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik kelas XI semester genap SMKN 1 Tebo.


C. Prosedur Penelitian


Prosedur dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:


1. Tahap persiapan.


a. Menetapkan tempat penelitian.


b. Menetapkan jadwal penelitian.


c. Menyusun RPP serta bahan ajar 


d. Merencanakan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Macromedia Flash

e. Mempersiapkan media pembelajaran Macromedia Flash.

f. Mempersiapkan soal tes awal sebelum memberikan perlakuan.


g. Mempersiapkan tes akhir setelah memberikan perlakuan untuk divalidasi.


2. Tahap pelaksanaan.


a. Memberikan pretest pada awal kegiatan penelitian.


b. Melakukan pembelajaran mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Kendali Elektromagnetik dengan kompetensi dasar yang telah dipilih sebagai kompetensi dasar penelitian, dengan menerapkan media pembelajaran Macromedia Flash.


c. Mengukur kemampuan akhir siswa dengan memberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswaa setelah perlakuan.


Tahap pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat dari tabel 3.


Tabel 3. Skenario pembelajaran.


		I

		II

		III



		No

		Kegiatan

		Waktu



		1

		Pendahuluan

		25 Menit



		

		1. Siswa berdoa sebelum proses pembelajaran dimulai.


2. Guru mengabsensi siswa.


3. Guru mengkondisikan proses belajar mengajar.


4. Guru memotivasi siswa untuk kiat dalam mengikuti proses-proses pembelajaran.


5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran.


6. Guru menyampaikan cakupan materi.




		



		2

		Kegiaatan Inti

		130 Menit



		

		1. Guru menyajikan materi pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Macromedia Flash.


2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan kepada guru.


3. Guru mengadakan pengecekan keliling terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung.

4. Guru mengecek penguasaan siswa terhadap 

materi dengan memberikan pertanyaan spontan terkait materi

5. Memberikan posttest pada akhir pertemuan kegiatan penelitian.



		



		3

		Kegiatan Penutup

		25 Menit



		

		1. Guru mengajak siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.


2. Guru memberikan tindak lanjut dengan memberikan informasi tentang materi yang akan di pelajari selanjutnya.


3. Menertibkan siswa sebelum mengakhiri pembelajaran.


4. Berdo’a/ bersyukur serta mengucapkan salam sebagai penutup kegiatan pembelajaran.

		





3. Tahap akhir.


Pada tahap ini yang dilakukan adalah :


a. Mengolah data terhadap hasil data pretest dan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pemberian perlakuan penerapan media pembelajaran berbasis macromedia flash.


b. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan teknik analisis data yang digunakan.


D. Teknik Pengumpulan Data


Berdasarkan penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes, yaitu: tes awal dan tes akhir pada akhir pelajaran. Tes awal berupa pretest ini dilakukan kepada siswa sebelum diberi perlakuan. Tes ini dimaksudkan untuk mengetahui besarnya penguasaan siswa terhadap mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali elektromagnetik, kemudian setelah perlakuan maka diberikan posttest.

E. Instrumen Penelitian


Soal tes yang disusun berdasarkan materi dan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran berdasarkan kurikulum. Dari standar kompentensi dikembangkan menjadi kompetensi dasar dan beberap indikator, stelah itu dikembangkan menjadi item item tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa soal-soal tes berbentuk objektif. Berikut ini kisi-kisi dalam penyusunan soal:

Tabel 4. Kisi-kisi pretest mata Diklat Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik

		Kompetisi Dasar.

		Indikator.

		Jumlah soal.



		Memahami prinsip kerja pengoperasian sistem kendali elektromagnetik

		· Titik kontak 

· Psuh button

· Saklar manual

		4 soal

10 soal

18 soal



		Total Soal.

		32





Tabel 5. Kisi-kisi posttest mata Diklat Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik

		Kompetisi Dasar

		Indikator

		Jumlah Soal



		Memahami prinsip kerja pengoperasian sistem kendali elektromagnetik

		· Titik kontak

· Psuh button

· Saklar manual

		5 soal

9 soal


18 soal



		Total Soal.

		32





Sebleum tes digunakan maka dilakukan uji coba soal untuk mengetahui validitas, reliabelitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal. Tes diberikan pada awal dan akhir pembelajaran. Untuk mendapatkan tes yang baik dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Membuat kisi-kisi tes.


b. Menyusun tes sesuai dengan kisi-kisi tes. Penyususunan tes dibuat berdasarkan tujuan pembelajaran.


c. Memvalidasi tes melalui penimbang ahli.


d. Uji coba tes. Uji coba dilakukan untuk mentukan validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda butir soal.

F. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat perhitungan validitas tes, reabilitas tes, daya pembeda dan indeks kesukaran soal. Uji coba instrumen dilakukan pada peserta dikelas XI TITL SMKN 1 Tebo pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali elektromagnetik.

a. Uji Validitas


Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.


Untuk mengukur validitas butir soal dalam penelitian ini digunakan rumus korelasi beserial titik (rpbis) seperti yang diuraikan [image: image239.png]oleh Suharsimi (2010:79) sebagai berikut:






Keterangan: 


		rpbi

		=  Koefisien korelasi point biserial



		Mp

		= Mean skor dari subjek yang menjawab benar item yang dicari korelasinya dengan tes



		Mt

		=  Mean skor total (skor rata-rata) dari seluruh pengikut tes



		Sd

		=  Standar deviasi skor total



		P

		=  Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut



		Q

		=  1-p







Untuk hasil r hitung kemudian dikonsultasikan dengan r tabel pada tarafan signifikan 5 % dengan kriteria jika [image: image10.png] maka butir tersebut dinyatakan valid dan jika [image: image12.png] maka butir tersebut dinyatakan tidak valid.

Hasil analisis data uji coba menggunakan Ms. Excel menunjukan pada uji coba soal dari 40 item soal yang diuji terdapat 8 item soal yang tidak valid. Jumlah item soal yang dapat digunakan untuk pretest sebanyaak 32 item soal. Data lengkap uji validitas soal uji coba dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 69.

b. Uji Reliabilitas


Uji Reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan dan keterandalan alat pengumpul data yang digunakan. Untuk menentukan reliabilitas item pertanyaan yang menggunakan pengukuran jawaban benar atau salah digunakan metode Kuder Richardson-20 (KR-20) seperti yang dikemukakan yaitu:


[image: image13.png]

Keterangan :


r₁₁

= Reliabilitas tes secara keseluruhan


n 

= banyaknya item


p 

= Proporsi subjek yang menjawab benar


q 

= Proporsi subjek yang menjawab dengan salah ( q = p-1 )


∑pq
= Jumlah hasil perkalian antara p dan q


s²

= Standar deviasi ( akar varian)

Sebagai tingkat reliabilitas soal yang digunakan skala seperti pada tabel 6.

Tabel 6.Klasifikasi Reliabilitas 

		No

		Reliabilitas

		Klasifikasi



		1

		0,00 - 0,20

		Sangat Rendah



		2

		0,21 - 0,40

		Rendah



		3

		0,41 - 0,60

		Sedang



		4

		0,61 – 0,80

		Tinggi



		5

		0,81 – 1,00

		Sangat Tinggi





Sumber : (Slameto, 2010:215)


Berdasarkan perhitungan tingkat reliabilitas dengan menggunakan rumus KR-20, didapat tingkat realibilitas pada soal uji coba sebesar 0.945 dan dikonsultasikan dengan tabel reliabilitas sehingga diketahui soal tersebut termasuk kedalam tingkat reliabilitas sangat tinggi, selanjutnya seluruh  item di konsultasikan dengan tabulasi perhitungan tingkat kesukaran, daya beda untuk bisa digunakan sebagai pretest dan posttest . Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 71.

c. Tingkat Kesukaran Soal


Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit, tingkat kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukan sukar dan mudahnya suatu soal. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran. Angka tingkat kesukaran soal dapat diperoleh dengan menggunakan rumus yaitu :


P = [image: image15.png]

Keterangan ;


		P

		= Tingkat kesukaran.



		B

		= Jumlah peserta yang menjawab benar.



		JS

		= Jumlah eserta yang tidak menjawab soal.







Mengenai cara memberikan penafsiran terhadap angka indek kesukaran soal dapat dilihat pada tabel 7 :

Tabel 7.Angka Indeks Kesukaran Soal


		No 

		Indeks kesukaran

		Klasifikasi



		1

		0,00 – 0,30

		Sukar



		2

		0,31 – 0,70 

		Sedang



		3

		0,71 – 1,00

		Mudah





Sumber: (Arikunto, 2006: 208).

Setelah dilakukan analisis data untuk uji coba soal yang terdiri dari 40 soal, terdapat 21 item soal dengan klasifikasi mudah, 17 soal dengan klasifikasi sedang dan 2 soal dengan klasifikasi sukar. Data lengkap untuk uji tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 72. 

d. Daya Pembeda Soal


Daya pembeda soal adalah taraf sampai dimana jumlah jawaban benar dari siswa – siswa yang tergolong kelompok tinggi berbeda dengan siswa yang tergolong kelompok rendah untuk soal tersebut. Untuk mengetahui besar kecilnya angka indeks diskriminasi item (daya beda soal) dapat dipergunakan rumus berikut: 
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Keterangan :

D 
= Daya beda soal.

Ba
= Jumlah kelompok atas yang menjawab benar.

Bb
= Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar.

Ja
= Jumlah peserta kelompok atas.

Jb
= Jumlah peserta kelompok bawah.

Daya beda soal dapat diklasifikasikan seperti Tabel 8.



Tabel 8. Klasifikasi Daya Beda Soal.


		No

		Daya Beda Soal.

		Klasifikasi.



		1

		0,00 - 0,20

		Jelek.



		2

		0,21 - 0,40

		Cukup.



		3

		0,41 - 0,70

		Baik.



		4

		0,71 – 1,00

		Baik Sekali.





Sumber: (Arikunto, 2012: 232).

Berdasarkan perhitungan daya beda dan disesuaikan dengan tabel klasifikasi daya beda soal, didapat 2 item soal dengan kriteria baik sekali, 23 dengan kriteria baik, 8 item dengan kriteria cukup, dan 7 item dengan kriteria jelek. Data lengkap hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 9 pada halaman 74.

G. Teknik Analisis Data


1) Uji Normalitas


Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data hasil belajar siswa, apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji chi-kuadrat berikut:


[image: image17.png]

Keterangan:


		x2

		= Hasil perhitungan chi-kuadrat.



		Fo

		= Frekuensi yang diamati.



		Fe

		= Frekuensi yang diharapkan.








Kriteria uji normalitas dilakukan, apabila [image: image19.png] maka data tersebut berdistribusi normal.

2) Peningkatan Hasil belajar


Pada desain penelitian terlihat bahwa dalam melihat peningkatan hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan, terlebih dahulu dilakukanpretest dan setelah perlakuan barulah diberikan posttest. Peningkatan tersebut dapat dihitung dengan gain score <g>. Menurut Hake (1999), rumus gain score sebagai berikut : 


[image: image20.png]

Keterangan :


[image: image22.png]
= Gain score ternormalisasi


[image: image24.png]

= Skor rerata posttest


[image: image26.png]

= skor rerata pretest

Gain score <g> merupakan metode yang cocok untuk menganalisis hasil pretest dan posttest. Tingkat perolehan gain score dikategorikan kedalam tiga kategori seperti tabel 9.

Tabel 9. Kategori gain score

		Gain-tinggi
.


		: (<g>) 0,7.



		Gain-sedang

		: 0,7≤(<g>)≥0,3



		Gain rendah

		: (<g>) < 0,3





Sumber : Hake (1999)


[image: image240.jpg]

BAB IV


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


A. Deskripsi Data Hasil Penelitian


Data penelitian ini adalah data nilai hasil belajar siswa kelas XI TITL SMK N 1 Tebo yang berjumlah 30 orang. Data awal penelitian didapat dari hasil pretest. Nilai pretest yang didapat memiliki rentangan antara 63 -78. Data akhir didapatkan setelah kelas diberikan perlakuan yakni pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran macromedia flash melalui hasil posttest. Nilai posttest yang didapat memiliki rentangan antara 69 – 97. Tabel 10. Merupakan rangkuman penelitian yang menunjukan distribusi dari nilai pretest dan posttest.


Tabel 10. Distribusi data nilai pretest dan posttest


		Distrubusi Data

		Data Nilai



		

		Pretest

		posttest



		Rata – rata skor 

		71,3

		81,83



		Nilai tertinggi

		78

		97



		Nilai terendah

		63

		69



		Standar Deviasi 

		4,50

		7,08





Berdasarkan data pada tabel 10. Dapat dililhat bahwa data dari nilai pretest dan posttest yang diperoleh pada kelas yang dijadikan subjek penelitian telah berdistribusi secara normal. Ciri – ciri normalnya dapat dilihat dari nilai median dan modus memiliki kesamaan dan tidak memiliki rentangan yang jauh. Rangkuman dari nilai – nilai ini dapat dilihat pada lampiran 20 di halaman 113.

Sebelum subjek diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran macromedia flash, terlebih dahulu dilakukkan pretest. Hasil perhitungan statistik dari distribusi data frekuensi skor pretest dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11.Distribusi frekuensi pretest.

		No

		Interval Kelas

		Frekuensi 



		1

		63 – 65

		3



		2

		66 – 68

		6



		3

		69 - 71

		7



		4

		72 - 74

		6



		5

		75 - 77

		5



		6

		78-80 

		3



		X

		Rata- rata skor

		71,3



		n

		Jumlah siswa

		30



		S

		Standar Deviasi

		4,50





Berdasarkan tabel 11, dapat dilihat frekuensi terbanyak terdapat pada interval skor antara 69 – 71 yaitu sebanyak 7 orang. KKM yang ditetapkan sekolah adalah 70, jika dianalisa masih banyak nilai siswa yang belum tuntas. Supaya lebih jelas dalam mellihat tingkatan frekuensi dari interval skor pretest ini dapat dilihat pada gambar 4.


[image: image27.png]

Gambar 4. Histogram hasil pretest

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa siswa yang mendapat nilai antara 63 – 65 sebanyak 3 orang, nilai 66 – 68 sebanyak 6 orang, nilai antara 69 – 71 sebanyak 7 orang, nilai 72 – 74 sebanyak 6 orang, nilai antara 75 – 77 sebanyak 5 orang dan nilai antara 78 – 80 sebanyak 3 orang. Dapat kita lihat bahwa nilai terbanyak dicapai siswa pada interval 69 – 71 ,artinya masih banyak yang belum tuntas sesuai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 70.


Adapun nilai hasil analisis posttest , diperoleh nilai rata- rata ( X ) dan simpangan baku (S) sebagaimana dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 12. Distribusi frekuensi Posttest

		No

		Interval Kelas

		Frekuensi 



		1

		69 - 73

		4



		2

		74 - 78

		6



		3

		79 - 83

		8



		4

		84 - 88

		7



		5

		89 - 93

		3



		6

		94 - 98

		2



		n

		Jumlah Siswa

		30



		S

		Standar Deviasi

		7,08



		X

		Rata - rata skor

		81,83





Berdasarkan tabel 12 terlihat bahwa rentangan nilai yang memiliki frekuensi tertinggi adalah 79 – 83 dengan jumlah 8 orang, Artinya setelah diberi perlakuan yaitu menerapkan pembelajaran menggunakan media macromedia flash, terdapat peningkatan hasil belajar siswa. Dari tabel 10 menunjukkan bahwa hanya sedikit siswa yang nilainya berada dibawah KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 70.Jumlah siswa yang nilainya berada dibawah KKM adalah 4 orang siswa dan nilai siswa yang tuntas adalah 26 orang siswa. Untuk lebih jelasnya dalam melihat berapa peningkatan perolehan skor dari rentangtan frekuensi yang telah dihitung dengan perhitungan statistik, dapat dilihat dari gambar 5.

[image: image28.png]

Gambar 5. Histogram hasil Postetst

Dari gambar 5 dapat dilihat hasil belajar siswa dengan persentase ketuntasan 85 %.Dapat diartikan hasil belajar siswa di kelas yang dijadikan subjek penelitian terdapat peningkatan.

B. Analisis Data


1. Uji Normalitas 


Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari penelitian berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukkan uji normalitas. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus chi-kuadrat.Data yang dicari normal atau tidaknya ini adalah nilai skor dari pretest dan posttest pada kelas XI TITL SMK N 1 Tebo. Hasil uji normalitas ini didapat dari perbandingan harga [image: image30.png] dan [image: image32.png] dari subjek penelitian pada taraf signifikan 0,05 dan pada derajat kebebasan ( dk ) = k -1. Untuk dk pretest didapat dk = 2 -1 = 1, dan untuk posttest k = 3-1 = 2.

Perhitungan dari uji normalitas lebih lengkap dapat dilihat rangkumannya pada tabel 13.

Tabel 13.Rangkuman uji normalitas pada Pretest.

		kelas

		(dk)

		Taraf signifikan

		[image: image33.png]

		[image: image34.png]

		Kesimpulan



		XI TITL

		1

		0,05

		1,155

		3,84

		Normal





Dari tabel perhitungan uji normalitas dari skor Pretest bisa disimpulkan bahwa [image: image36.png]<[image: image38.png], artinya perolehan skor pada pretest berdistribusi normal. Perhitungan lengkap uji normalitas pretest dapat dilihat pada lampiran 14 pada halaman 88.


Tabel 14.Rangkuman uji normalitas pada Postest.


		kelas

		(dk)

		Taraf signifikan

		[image: image39.png]

		[image: image40.png]

		Kesimpulan



		XI TITL

		2

		0,05

		3,162

		5,99

		Normal





Dari tabel 4 menunjukkan perhitungan uji normalitas perolehan skor Posttest berdistribusi normal.Perhitungan lebih lengkap dari uji normalitas perolehan skor pretest ini dapat dilihat pada lampiran 19 pada halaman 109. Hasil perhitungan uji normalitas ini menyimpulkan bahwa, data dari hasil pretest dan hasil posttest berdistribusi normal.

2. Peningkatan Hasil Belajar


Hasil dari perolehan skor pretest dan posttest dapat dijadikan perbandingan untuk melihat berapa hasil peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Peningkatan hasil belajar ini dianalisis dengan rumus gain score menurut Hake ( 1999 ), seperti terlihat pada lampiran 21 pada halaman 114. 

Rangkuman dari perhitungan gain score dari nilai pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 15.

Tabel 15. Rangkuman uji Gain Score

		No

		Nama Siswa

		Hasil Belajar

		Gain Score

		Kriteria



		

		

		posttest

		pretest

		

		



		1

		Responden 1

		75

		66

		0,264706

		Rendah



		2

		Responden 2

		75

		66

		0,264706

		Rendah



		3

		Responden 3

		88

		75

		0,52

		Sedang



		4

		Responden 4

		91

		78

		0,590909

		Sedang



		5

		Responden 5

		81

		69

		0,387097

		Sedang



		6

		Responden 6

		97

		78

		0,863636

		Tinggi



		7

		Responden 7

		69

		66

		0,088235

		Rendah



		8

		Responden 8

		81

		72

		0,321429

		Sedang



		9

		Responden 9

		75

		66

		0,264706

		Rendah



		10

		Responden 10

		81

		69

		0,387097

		Sedang



		11

		Responden 11

		81

		69

		0,387097

		Sedang



		12

		Responden 12

		91

		75

		0,64

		Sedang



		13

		Responden 13

		97

		78

		0,863636

		Tinggi



		14

		Responden 14

		91

		75

		0,64

		Sedang



		15

		Responden 15

		69

		63

		0,162162

		Rendah



		16

		Responden 16

		75

		69

		0,193548

		Rendah



		17

		Responden 17

		88

		75

		0,52

		Sedang



		18

		Responden 18

		75

		69

		0,193548

		Rendah



		19

		Responden 19

		88

		75

		0,52

		Sedang



		20

		Responden 20

		81

		72

		0,321429

		Sedang



		21

		Responden 21

		81

		69

		0,387097

		Sedang



		22

		Responden 22

		81

		69

		0,387097

		Sedang



		23

		Responden 23

		81

		72

		0,321429

		Sedang



		24

		Responden 24

		69

		63

		0,162162

		Rendah



		25

		Responden 25

		75

		66

		0,264706

		Rendah



		26

		Responden 26

		69

		63

		0,162162

		Rendah



		27

		Responden 27

		84

		66

		0,529412

		Sedang



		28

		Responden 28

		84

		72

		0,428571

		Sedang



		29

		Responden 29

		84

		72

		0,428571

		Sedang



		30

		Responden 30

		84

		72

		0,428571

		Sedang



		Total

		0,396457

		Sedang





Berdasarkan tabel 15 dapat diambil kesimpulan rata – rata gain score keseluruhan adalah 0,396457 artinya peningkatan hasil belajar pada subjek penelitian dalam kategori sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran macromedia flash dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Kendali Elektromagnetik, dilihat dari adanya peningkatan yang sigifikan yang dijelaskan tabel 13.

C. Pembahasan 


Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dilihat dari hasil – hasil perhitungan, penerapan media pembelajaran Macromedia Flash dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penerapan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran akan memaksimalkan hasil belajar. Selain itu pengunaan media pembelajaran yang menarik juga akan membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran yang sedang berlangsung, media yang menarik dan dapat digunakan siswa secara mandiri akan membuat siswa lebih tertarik untuk belajar.

Uji gain score yang dilakukan pada penelitian ini, diawali dengan pemberian pretest untuk melihat kemampuan awal para siswa yang dijadikan subjek penelitian dengan memberikan pemberitahuan dua hari sebelum dilaksanakan penelitian. Pretest ini mendapatkan sebanyak 16 orang dari 30 siswa mendapatkan nilai dibawah KKM artinya, hanya 46,66                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   % siwa yang mencapai ketuntasan dan 53,34% yang tuntas. Dari data tersebut ditinjau dari Kriteria Ketuntasan Klasikal yaitu 85%. Kemudian uji normalitas dilakukan dan mendapatkan data dari perolehan pretest ini berdistribusi normal. Setelah pretest dilakukan subjek diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media pembelajaran Macromedia Flash selama 4 kali pertemuan. Setelah proses pembelajaran, subjek diberikan posttest untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa pada tahap akhir penelitian. Dari hasil posttest didapatkan sebanyak 26 orang dari 30 siswa telah mencapai nilai KKM, artinya hanya 13,33% siwa yang tidak mencapai ketuntasan, dan 86,66 % nya sudah mencapai nilai ketuntasan dan sudah melebihi kriteria ketuntasan klasikal yaitu 85% Kemudian uji normalitas dilakukan pada skor posttest ini, dan data dari hasil perolehan skor posttest ini berdistribusi normal.


Langkah berikutnya adalah melihat peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran Macromedia Flash, dengan menggunkan rumus gain score. Hasil perolehan gain score ini didapatkan rata-rata hasil keseluruhan adalah 0,396457 setelah dikonsulasikan dengan tingkat perolehan gain score peningkatan hasil belajar dengan penerapan media pembelajaran macromedia flash ini memiliki kategori sedang.

Penjelasan yang telah dipaparkan diatas memiliki kesimpulan bahwa penerapan media pembelajara Macromedia Flash dapat meningkatkakn hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari peningkatan antara skor pretest dan posttest mata pelajaran mengoperasikan sistem pengendali elaktromagnetik di kelas XI TITL SMK N 1 Tebo. Penerapan media pembelajaran juga dapat meningkatkan keefektifan belajar siswa hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik (Arsyad, 2002) penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi akan sangat memmbantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi pembelajaran pada saat itu.


penelitian yang telah dilakukan peneliti sebelumnya dengan juga menyatakan peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan media pembelajaran macromedia  flash, seperti yang dinyatakan Doni (2014) bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran berbasis animasi flash dengan taraf peningkatan tinggi, Anggi (2017) dan Prasetya (2015) yang sama-sama mendapatkan peningkatan hasil belajar setelah menggunakan media pembelajaran Macromedia flash. Hasil penelitian juga membuktikan kesesuaian teori tentang media pembelajaran Macromedia Flash dapat menigkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Arsyad (2007) menyatakan  bahwa manfaat praktis penggunaan media dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. 




BAB V


KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan


Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan pembelajaran menggunakan media pembelajaran macromedia flash pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik di kelas XI TITL SMK N 1 Tebo yaitu sebesar 0,396, dengan ketentuan peningkatan :


1. Rata – rata nilai hasil belajar pretest siswa sebelum penerapan media pembelajaran Macromedia Flash adalah 71,3 dan setelah penerapan media pembelajaran Macromedia flash didapatkan nilai hasil belajar siswa posttest dengan rata –rata 81,83.


2. Setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran macromedia flash terdapat peningkatan hasil belajar sebesar 0,396 dengan kategori sedang. 

B. Saran


Penelitian ini bertujuan unttuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik, untuk itu peneliti menyarakan beberapa hal kepada beberapa pihak, agar :


1. Kepala sekolah yang memiliki posisi tertinggi disekolah agar dapat membuat program dalam bentuk forum guru yang dapat memberikan wawasan kepada para guru tentang berbagai macam model, strategi dan

penerapan serta pengembangan media pembelajaran yang tujuannya membuat pembelajaran semakin baik dan dapat memaksimalkan hasil belajar.


2. Guru sebagai pendidik yang mengajar mata pelajaran mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik dapat menerapkan media pembelajaran macromedia flash. Media yang menarik akan meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.


3. Siswa agar meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 




DAFTAR RUJUKAN


Arikunto, Suharsimi. (2010). Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

Arsyad, Azhar. (1997). Media Pembelajaran. Jakarta: PT. Grafindo Persada.

Annabela Puspitaloka. (2010). Penerapan Macromedia Flash untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Ikatan Kimia di Kelas X SMA Negeri 2 Siak. Jurnal pendidikan kimia Universitas Riau.tidak dipublikasikan.

Anggi Tandya Aisya Yori (2017). Pengaruh Penerapan Media Pembelajaran Macromedia Flash Berbasis Problem Solving Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Proteksi Sistem Tenaga Listrik. Jurnal Pendidikan Teknik Elektro Universitas PGRI Madiun. 2(2): 1-6. 


B. Prasetyo Margo Hutomo. (2015). Penerapan Media Interaktif Berbasis Macromedia Flash pada Kompetenssi Dasar Memelihara Transmisi Otomatis dan Komponenya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar. Jurnal Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri Semarang. 15(2): 78-81.

Chandra. (2006). Actionscript flash MX 2004 untuk professional. Palembang: Maxikom.

Doni, Tri, Putra, Yanto. (2014). Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Flash Untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Pengukuran Listrik Siswa Kelas X TITL SMKN 5 Padang. Skripsi. Padang: Universitas Negeri padang.

Hamalik, Oemar. (2012). Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

Ibnu ,Setyo Nugroho. (2015). Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Media Macromedia Flash Pada Kompetensi Instalasi Penerangan Listrik di SMK Negeri 2 Wonosari. Skripsi.  Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta. 

Madcoms. (2007). Panduan Lengkap Adobe Flash CS3 profesional. Yogyakarta: Andi


Ngalimun. (2012). Strategi dan Model Pembelajaran. Yogyakarta: Aswaja Pressindo.


Nurhadi, Akhmad Roni. (2013). Pengembangan Bahan Ajar Interaktif Pada Mata Pelajaran Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Skripsi: Semarang. Universitas Negeri Semarang.

Pardi, Irwan Putra. (2015). Pengembangan Multimedia Pembelajaran Berbasis ICT Dalam Memahami Konsep Instalasi Penerangan Sederhana di SMKN 5 Padang. Skripsi. Padang: Universitas Negeri Padang.

Riduwan. (2006). Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Karyawan Dan Peneliti Pemula.Bandung : Alfabeta.

Riduwan dan Sunarto. (2007). Pengantar Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta.

Slameto. (2003). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.

Santih, Anggereni. (2016). Efektivitas Pembelajaran Menggunakan Media Pembelajaran Macromedia Flash dalam Meningkatkan Konsep Fisika Materi Hukum Newton. Jurnal Biotek UIN Alauddin Makasar. 4(2): 333-350.


Sudjana, Nana. (1991). Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru.

Sudjana, Nana dan Rivai, Ahmad. (2001). Media Pembelajaran. Bandung: Sinar Baru Algesindo.

Sugiyono. (2011). Statistika Untuk Penelian. Bandung: Alfabeta.

Wendi subastian. (2013). Pengaruh Penerapan Media Macromedia Flash Player Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan Pada Mata Diklat Perbaikan Sistem Kelistrikan Otomotif Di SMK Negeri 5 Padang. Skripsi. Padang: Universitas Negeri Padang



SILABUS


Nama Sekolah

:  SMK Negeri 1 Tebo


Mata Pelajaran

:  MSPE


Kelas/Semester

:  XI / 4 


Standar Kompetensi

:  Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik


Kode Kompetensi

:  KK-12


Alokasi Waktu

:  40 jp

		
KOMPETENSI DASAR

		INDIKATOR

		MATERI PEMBELAJARAN

		KEGIATAN PEMBELAJARAN

		PENILAIAN

		ALOKASI WAKTU

		ALAT DAN BAHAN



		

		

		

		

		

		TM

		PS

		PI

		



		12.1 Memahami prinsip kerja pengoperasian sistem kendali elektomagnetik

		· Titik kontak dijelaskan


· Saklar manual dijelaskan




		· Kontak NO


· Kontak NC


· Kontak NO/NC


· SPST,DPST,TPST


· SPDT,DPDT,TPDT, Cam Switch.




		· Mendiskusikan Konstruksi NO,NC, NO/NC


· Mendiskusikan prinsip kerja NO,NC, NO/NC


· Mendiskusikan fungsi NO, NC, NO/NC


· Mendiskusikan konstruksi, Sfesifikasi SPST,DPST,TPST


· Mendiskusikan konstruksi, Spesifikasi SPDT,DPDT,TPDT


· Mendiskusikan , konstruksi, Sfesifikasi Cam Switch


· Mendiskusikan fungsi SPST,DPST,TPST,

   SPDT, TDPDT,TPD


· Meyimpulkan saklar manual

		· Tes tertulis


· Portfolio




		12

		12 (24)

		

		Alat :


· Saklar SPST,DPST,TPST


· Saklar SPDT,DPDT,


  TPDT


·  Push Buttom ON


·  Push Buttom OFF


·  Push Buttom


  FOR- RIVERS 

·  Lampu Indikator


·  Multi meter


Bahan :


· Kabel NYAF


· Jamper






		

		· Push Buttom dijelaskan



		· Stop


· Start


· Interlok




		· Mendiskusikan sfesifikasi, fungsi tombol stop


· 

		· Tes tertulis


· Observasi praktikum




		

		

		

		



		

		

		

		· Mendiskusikan spesifikasi, fungsi tombol start


· Mendiskusikan Sfesifikas, fungsi tombol interlok

· Meyimpulkan Push Buttom

		

		

		

		

		



		12.2 Memahami prinsip kerja pengoperasian sistem kendali elektomagnetik




		· Saklar elektro mekanik  ( Kontaktor) dijelaskan




		· Kontaktor AC - DC




		· Menjelaskan prinsip kerja kontaktor


· Mendiskusikan konstruksi kontaktor


· Mendiskusikan bagian-bagian kontaktor


· Mendiskusikan cara kerja kontaktor AC dan DC


· Tegangan kerja kontaktor


· Mendiskusikan Terminal Kontaktor


· Mendiskusikan Akseleri kontaktor


· Mendiskusikan fungsi kontaktor


· Meyimpulkan kontaktor




		· Tes tertulis


· Observasi praktikum


· Tanya jawab




		

		

		

		Alat :


· Trainer Kontrol motor


· Kontaktor DC


· Kontaktor AC220V


· Kontaktor AC380V


· MCB 1 fasa


· TDR


· TOL


· Multimeter


· Lampu Indikator


· Jamper


· Push Buttom


Bahan


· Kabel NYAF






		

		· TOL ( Thermal Over Load) di jelaskan




		· TOL 




		· Menjelaskan prinsip kerja TOL


· Mendiskusikan konstruksi TOL


· Mendiskusikan bagian-bagian TOL


· Mendiskusikan cara kerja TOL


· Mendiskusikan pemasangan TOL




		· Tes tertulis


· Observasi praktikum


· Tanya jawab




		

		

		

		



		

		· TDR ( Time Delay Relay) di jelaskan




		· TDR

 

		· Mendiskusikan fungsi TOL


· Meyimpulkan TOL


· Menjelaskan prinsip kerja TDR


· Mendiskusikan bagian-bagian TDR


· Mendiskusikan cara kerja TDR


· Mendiskusikan pemasanganTDR


· Mendikusikan kontak-kontak TDR


· Mendiskusikan rangkain kontrol

		· Tes tertulis


· Observasi praktikum


· Tanya jawab




		

		

		

		



		12.3 Memahami data operasi sistem kendali elektromagnetik




		· Rangkaian kendali system control dengan push buttom dan kontaktor dijelaskan


· Rangkaian kendali system control dengan push buttom dan kontaktor pakai pengunci dijelaskan




		·  Kendali dengan push buttom dan kontaktor




		

		· Tes tertulis


· Observasi praktikum


· Tanya jawab




		

		

		

		



		12.4 Mengoperasikan mesin produksi dengan pengendali elektromagnetik




		· Rangkaian kendali DOL dijelaskan


· Rangkaian kendali motor dari beberapa tempat dijelaskan 


· Rangkaian kendali berurutan dijelaskan


· Rangkaian kendali dua arah putaran motor DC dijelaskan 


· Rangkaian kendali motor AC 1 fasa dijelaskan


· Rangkaian kendali dua arah putaran motor 1 fasa dijelaskan


· Rangkian kendali motor AC 3 fasa dijelaskan


· Rangkaian control membalik putaran  motor 1 fasa dijelaskan


· Rangkaian kendali dua arah putaran secara tidak langsung motor 3 fasa dijelaskan


· Rangkaian kendali star delta motor 3 fasa dijelaskan

· Rangkaian kendali star delta otomatis motor 3 fasa dijelaskan


· Rangkaian kendali star delta FOR-REVERS motor 3 fasa dijelaskan




		· Job Sheet DOL


· Job Sheet kendali operasi motor dari beberapa tempat


· Job Sheet kendali operasi motor secara berurutan


· Job Sheet kendali dua arah putaran motor DC


· Job Sheet kendali motor AC 1 fasa


· Job Sheet kendali motor 2 arah putaran motor 1 fasa


· Job Sheet kendali motor 3 fasa hubungan bintang


· Job Sheet kendali 


dua arah putaran secara langsung motor 3 fasa


· Job Sheet kendali kendali dua arah putaran secara tidak langsung motor 3 fasa 


· Job Sheet kendali start delta motor 3 fasa


· Job Sheet kendali start delta otomatis motor 3 fasa


· Job Sheet kendali start delta – FOR-RIVERS motor 3 fasa




		· Mendiskusikan SOP


· Mendiskusikan kendalpati DOL


· Mendiskusikan kendali beberapa tempat


· Mendiskusikan kendali berurutan


· Mendiskusikan kendali motor DC


· Mendiskusikan kendali motor AC 1 fasa


· Mendiskusikan kendali motor 1 fasa 2 arah putaran


· Mendiskusikan kendali motor 3 fasa


· Mendiskusikan kendali dua arah putaran motor 3 fasa secara langsung


· Mendiskusikan kendali dua arah putaran motor 3 fasa secara tidak langsung


· Mendiskusikan kendali motor 3 fasa start delta


· Mendiskusikan kendali motor 3 fasa start delta dua arah putaran




		· Tes tertulis


· Observasi praktikum


· Tanya jawab

		

		

		

		Alat :


· Trainer Kontrol motor

· Kontaktor DC

· Kontaktor AC220V

· Kontaktor AC380V

· MCB 1 fasa,3 fasa

· TDR

· Multimeter

· Lampu Indikator

· Jamper

· Motor DC

· Motor AC 1 fasa

· Motor AC 3 fasa

· Panel 

· Tool Shet

· Tang Krimping


· Push Buttom

· Rol Meteran

Bahan

· Kabel NYAF

· Rel Omega

· Kanal Sirip

· No, Huruf kabel

· Spiral kabel

· Tee moon

·  Kabel Tee






		

12.5 Melakukan tindakan pengamanan pada operasi sistem kendali elektromagnetik yang mengalami gangguan




		· Gangguan kendali yang diidentifikasi dengan toleransi dijelaskan


· Pemecahan masalah gangguan nyang terjadi dijelaskan dan diselesaikan




		· Pengetahuan analisa rangkaian listrik


· Pengasutan motor 3 fasa




		· Mendiskusikan analisa gangguan sistem kendali


· Mendiskusikan gangguan kendali motor 3 fasa


· Mendiskusikan mengatasi gangguan kendali




		· Tes tertulis


· Observasi praktikum


· Tanya jawab

		

		

		

		Alat :


· Trainer Kontrol motor

· Kontaktor DC

· Kontaktor AC220V

· Kontaktor AC380V

· TDR

· Multimeter

· Lampu Indikator

· Jamper

· Motor DC

· Motor AC 1 fasa

· Motor AC 3 fasa

· Panel

· Tang Krimping

· Push Buttom

Bahan

· Kabel NYAF





 Keterangan :


TM 
: Tatap Muka


PS
: Praktek disekolah ( 2 jam praktik di sekolah setara dengan 1 jam tatap muka)


PI
: Praktek Industri ( 4 jam praktik di DU/DI setara dengan 1 jam tatap muka )


    Muara Tebo,          2018


 












   Mengetahui 


Guru Peneliti





  Guru Mata Pelajaran






    Kepala Sekolah
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Nip : 1983 0917 200902 2 010
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN


		Nama Sekolah

		: 

		SMK N 1 Tebo



		Mata Pelajaran

		: 

		MSPE



		Kelas/Semester

		: 

		X1/ 4



		Pertemuan Ke

		: 

		1 s/d 4



		Alokasi Waktu

		: 

		4 x 45 menit



		Standar Kompetensi

		: 

		Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik



		Kompetensi Dasar

		: 

		Memahami prinsip kerja pengoperasian sistem kendali elektomagnetik



		Indikator

		: 

		1. Titik kontak dijelaskan


2. Saklar manual dijelaskan


3. Push Button dijelaskan





I. Tujuan Pembelajaran


   Pertemuan 1


· Siswa dapat menjelaskan tentang Titik Kontak


· Siswa dapat menjelaskan tentang Saklar Manual


· Siswa dapat menjelaskan tentang Push Button

II. Materi Ajar


- Titik Kontak :


1. Kontak NO


2. Kontak NC

3. Kontak NO/NC

- Saklar manual :


1. SPST,DPST,TPST

2. SPDT,DPDT,TPDT

3. Drum Switch, Cam Switch

- Push Button


1. Stop


2. Start


3. Interlock


III. Metoda pembelajaran 


- Ceramah dan tanya jawab


- Diskusi kelompok


- Demonstrasi


- Pemberian tugas

IV. Strategi Pembelajaran 


    Pertemuan 1 s/d 4


A. Kegiatan Awal


· Memberi motivasi kepada peserta didik


· Mengabsen atau melihat daftar hadir


· Menjelaskan secara umum materi yang akan disampaikan 


B. Kegiatan Inti


· Menjelaskan Push Buttom

· Menjelaskan tentang Saklar Manual


· Menjelaskan tentang Push Buttom


· Praktikum


C. Kegiatan Akhir


· Merangkum materi pelajaran


· Tanya jawab

· Berdoa dan salam

V. Alat , bahan dan Sumber Belajar


- Alat :


· Titik Kontak NO, NC, NO/NC


· Saklar SPST,DPST,TPST


· Saklar SPDT,DPDT,TPDT


·  Push Buttom ON, OFF, FOR- RIVERS 

·  Lampu Indikator


·  Multi meter


- Bahan :


· Kabel NYAF


· Jamper


- Sumber Belajar


· Modul Kontrol Elektromagnetik


VI. Penilaian 


· tes tertulis


· Observasipraktikum


· Tanya Jawab






       Muara Tebo,
     2018


Mengetahui


Guru Mata pelajaran 


       

Guru Peneliti 

Aida Triwahyuni, S.Pd
       

    
Liri Alfitri



NIP.1983 0917 200902 2 010
               

NIM. 52983

SOAL UJI COBA

Nama Sekolah

: SMK Negeri 1 Tebo


Mata Pelajaran
: Mengoperasikan Sistem Pengendali


 Elektromagnetik


Kelas/ Semester
: XI 


Waktu


: 90 menit




A. Petunjuk


1. Jawaban ditulis pada kertas jawaban yang telah disediakan


2. Tulis nama, kelas, dan mata pelajaran anda pada lembar jawaban


3. Bacalah soal dengan teliti lalu berikan jawaban yang paling benar dengan tanda silang (x)


B. Soal-soal


1. Pengertian dari titik kontak adalah 


a. Dua titik penghantar yang dapat berubah kondisinya (terhubung dan tidak terhubung)


b. Dua batang penghantar yang dapat dipindah posisinya


c. Komponen pengaman yang dapat terhubung dan terputus karena panas


d. Titik penghantar yang berfungsi mengamankan rangkaian


2. Titik kontak yang pada kondisi awal (normal) dengan kondisi terhubung/tertutup adalah


a. Titik kontak no


b. Titik Kontak nc


c. Titik Kontak no/nc


d. interlock


3. Titik kontak yang pada kondisi awal (normal) dengan kondisi terbuka adalah


a. titik kontak no


b. titik kontak nc


c. titik kontak no/nc


d. interlock


4. Diantara contoh pengaplikasian/penerapan titik kontak pada komponen pengendali elektromagnetik adalah sebagai berikut, kecuali ?


a. push button no ( start)


b. push button nc ( stop)


c. kotak bantu no dan nc 


d. Ampere Meter dan Volt meter


5. Titik kontak yang di aplikasikan pada kontak pengunci pada kontaktor magnet adalah


a. titik kontak no


b. titik kontak nc


c. interlock


d. titik kontak no/nc


6. pengertian dari push button adalah


a. perangkat yang berfungsi sebagai pengaman rangkaian


b. perangkat yang berfungsi menghubungkan dan memutuskan aliran arus listrik dengan sistem kerja ditekan


c. perangkat yang berfungsi memutuskan dan menyambungkan aliran arus listrik dengan sistem panas


d. perangkat yang berfungsi sebagai pendeteksi gangguan


7. Push button yang bekerja dengan prinsip titik kontak NO adalah 


a. Tombol start


b. Tombol stop


c. Tombol emergency


d. Tombol interlock 


8. Diantara komponen berikut yang berfungsi sebagai tombol start dan stop adalah


a. Push button


b. Kontaktor


c. Tor


d. Mcb


9. Ada berapa banyak jenis push button


a. 1


b. 2


c. 3


d. 4


10. Tombol tekan yang pada umumnya digunakan sebagai tombol start pada rangkaian pengendali adalah tombol yang berjenis


a. Push button no


b. Push button nc


c. Push button no dan push button nc


d. Double push button


11. Tombol tekan yang pada umumnya digunakan sebagai tombol stop pada rangkaian pengendali adalah tombol yang berjenis


a. Push button no


b. Push button nc


c. Push button no dan push button nc


d. Double push button


12. Manakah gambar dibawah ini yang menunjukkan simbol dari push button NC ?


[image: image41.png]

13. Manakah gambar dibawah ini yang menunjukkan simbol dari push button NO ?


[image: image42.png]

Perhatikan gambar dibawah ini untuk menjawab pertanyaan no14 sampai dengan no.15


[image: image43.png]

14. Saat sumber listrik dihidupkan, dan push button belum ditekan, apa yang akan terjadi dengan lampu A dan lampu B


a. Lampu A dan lampu B hidup


b. Lampu A dan lampu B mati


c. Lampu A hidup dan lampu B mati


d. Lampu A mati dan lampu B hidup


15. Saat sumber listrik dihidupkan, dan push button ditekan, apa yang akan terjadi dengan lampu A dan lampu B


a. Lampu A dan lampu B hidup


b. Lampu A dan lampu B mati


c. Lampu A hidup dan lampu B mati


d. Lampu A mati dan lampu B hidup


16. Perangkat yang difungsikan sebagai pemutus dan penghubung rangkaian dengan sistem lock adalah ?


a. Saklar manual


b. Push button


c. Kontaktor magnetik


d. TDR


17. Saklar manual yang memiliki konstruksi satu kutub dengan satu arah adalah ?


a. SPST


b. SPDT


c. DPST


d. DPDT


18. Kepanjangan dari DPST adalah ?


a. Double Pole Single Three


b. Double Pole Single Throw


c. Double Throw Single Pole


d. Double Pole Double Throw


19. Saklar manual yang memiliki konstruksi dua kutub dengan satu arah adalah ?


a. SPST


b. SPDT


c. DSPT


d. DPST


20. Saklar manual yang dipakai untuk mengendalikan motor listrik 1 fasa satu arah putaran dengan memutus dan menghubungkan kawat fasa saja adalah ?


a. Saklar SPST


b. Saklar SPDT


c. Saklar DPST


d. Saklar DPDT


21. Saklar manual dengan konstruksi dua kutub dengan dua arah adalah


a. Saklar DPST


b. Saklar DPDT


c. Saklar TPDT


d. Saklar TPST


22. Kepanjangan dari TPDT adalah 


a. Three pole double Three


b. Three pole Double Throw


c. Three Throw Doble Pole


d. Single pole Double Throw


23. Di bawah ini yang merupakan gambar konstruksi saklar DPST adalah


[image: image44.png]

24. Gambar di bawah ini yang menunjukkan gambar konstruksi dari saklar DPDT adalah 


[image: image45.png]

Perhatikan gambar dibawah ini untuk menjawab soal no 25 sampai dengan no 28


[image: image46.png]

25. Gambar rangkaian diatas merupakan contoh pengaplikasian dari ?


a. Saklar manual


b. Push button


c. MCB 


d. TOR


26. Saklar manual yang digunakan pada rangkaian diatas adalah ?


a. Saklar DPST


b. Saklar DPDT


c. Ssaklar TPDT


d. Saklar TPST


27. Dari gambar rangkaian di atas saklar manual digunakan untuk ?


a. Mengendalikan motor listrik satu fasa satu arah putaran


b. Mengendalikan motor listrik satu fasa dengan dua arah putaran


c. Mengendalikan motor listrik satu fasa dengan dua sumber tegangan


d. Mengendalikan motor listrik satu fasa satu arah putaran dengan dua sumber tegangan


28. Apa yang terjadi pada saat saklar di pindahkan ke posisi dua ?


a. Kawat fasa (L) pada sumber aka terhubung ke fasa (L) pada motor, dan kawat N sumber terhubung ke N motor


b. Kawat fasa (L) pada sumber akan terhubung ke kawat (N) pada motor, dan kawat N pada sumber akan terhubung ke L motor


c. Kawat L dan N pada Sumber akan terputus


d. Kawat N pada motor akan terputus


29. Untuk memutus dan menghubungkan sumber tegangan 3 fasa kebeban listrik kita dapat menggunakan ?


a. Saklar manual SPDT


b. Saklar manual SPST


c. Saklar Manual DPST


d. Saklar manual TPST


30. Salah satu contoh pengaplikasian saklar manual TPDT dibawah ini kecuali


a. Mengendalikan dua motor listrik 3 fasa secara bergantian


b. Mengendalikan motor listrik 3 fasa dari dua sumber tegangan


c. Mengendalikan motor listrik 3 fasa dengan dua arah putaran


d. Mengendalikan motor listrik 3 fasa dengan satu sumber tegangan dan satu arah putaran 


31. Sebuah motor listrik 3 fasa akan dikendalikan dengan dua sumber tegangan yaitu dari sumber PLN dan dari Generator, maka saklar yang cocok digunakan pada pengendalian motor listrik tersebut adalah


a. Saklar SPDT


b. Saklar DPDT


c. Saklar TPST


d. Saklar TPDT


Perhatikan gambar dibawah ini untuk menjawab soal no 32 sampai dengan soal no 35


[image: image47.png]

32. Dari gambar diatas komponen yang diberi nomor 1 menunjukkan ?


a. Saklar SPST


b. Saklar SPDT


c. Saklar DPST


d. Saklar TPST


33. Dari gambar diatas kawat penghantar dengan warna merah merupakan kawat 


a. Fasa R


b. Fasa S


c. Fasa T


d. Pentanahan


34. Komponen yang diberi nomor 2 adalah 


a. Saklar TPST


b. Saklar DPST


c. Saklar TPDT


d. Saklar DPDT


35. Rangkaian pengendali dengan saklar manual diatas merupakan pengendalian ?


a. Motor listrik 3 fasa dengan pengasutan bintang-segitiga


b. Motor listrik 3 fasa dengan dua sumber tegangan


c. Motor listrik 3 fasa dengan dua arah putaran


d. Motor listrik 3 fasa hidup bergantian


Perhatikan gambar dibawah ini untuk menjawab soal no 36 sampai dengan soal no 38


[image: image48.png]

36. Gambar rangkaian diatas merupakan rangkaian pengendali ?


a. Motor 3 fasa dengan dua arah putaran


b. Motor 3 fasa dengan pengassutan bintang segitiga


c. Motor 3 fasa dengan dua sumber tegangan


d. Motor tiga fasa hidup bergantian


37. Pada rangkaian di atas pada saat saklar di pindahkan ke posisi 2 maka yang terjadi adalah ?


a. Motor akan berputar lebih cepat dari sebelumnya


b. Motor akan berputar kearah sebaliknya


c. Motor akan berhenti 


d. Motor akan berputar lebih lambat dari sebelumnya


38. Pada rangkaian diatas kawat fasa yang ditukar pada saat saklar dipindahkan keposisi 2 adalah


a. Fasa R dan fasa S


b. Fasa R dan Fasa T


c. Fasa S dan Fasa T


d. Fasa R S dan T


39. Pada pekerjaan membuat rangkaian pengendali dengan saklar manual hendaknya sebelum masuk ke saklar, rangkaian di beri pengaman terlebih dahulu, pengaman utama pada rangkain pengendali adalah 


a. MCB


b. TOR


c. Push button


d. Current transformer


40. Dibawah ini yang bukan merupakan dari pengaplikasian dari pengendalian manual adalah 


a. Pembalik arah putaran motor listrik 1 fasa dengan DPDT


b. Pembalik arah putaran motor listrik 3 fasa dengan TPDT


c. Pembalik arah putaran motor DC dengan DPDT

d. Pembalik arah putaran motor listrik 3 fasa secara otomatis

LEMBAR JAWABAN UJI COBA


NAMA


:


KELAS


:


MATA PELAJARAN

:


1. A
B
C
D


2. A
B
C
D


3. A
B
C
D


4. A
B
C
D


5. A
B
C
D


6. A
B
C
D


7. A
B
C
D


8. A
B
C
D


9. A
B
C
D


10. A
B
C
D


11. A
B
C
D


12. A
B
C
D


13. A
B
C
D


14. A
B
C
D


15. A
B
C
D


16. A
B
C
D


17. A
B
C
D


18. A
B
C
D


19. A
B
C
D


20. A
B
C
D


21. A
B
C
D


22. A
B
C
D


23. A
B
C
D


24. A
B
C
D


25. A
B
C
D


26. A
B
C
D


27. A
B
C
D


28. A
B
C
D


29. A
B
C
D


30. A
B
C
D


31. A
B
C
D


32. A
B
C
D


33. A
B
C
D


34. A
B
C
D


35. A
B
C
D


36. A
B
C
D


37. A
B
C
D


38. A
B
C
D


39. A
B
C
D

40. A
B
C
D

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA


1. A


2. B


3. A


4. D


5. A


6. B


7. A


8. A


9. C


10. A


11. B


12. A


13. D


14. D


15. C


16. A


17. A


18. B


19. D


20. A


21. B


22. B


23. C


24. D


25. A


26. B


27. B


28. A


29. D


30. D


31. D


32. D


33. A


34. C


35. A


36. A


37. B


38. C


39. A


40. D


PERHITUNGAN VALIDITAS INSTRUMEN


Perhitungan validitas item soal tes Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik menggunakan rumus korelasi biserial (rpbi) yang dijelaskan oleh Arikunto (2007:79) yaitu


[image: image50.png]S

Dimana:


rpbi
: Koefisien korelasi biserial


Mp
: Rerata skor dari subjek yang menjawab benar


Mt

: Rerata skor total


St

: Standar deviasi


p

: Proporsi siswa yang menjawab benar


q

: Proporsi siswa yang menjawab salah (q=1-p)


setelah r-hitung didapat, kemudian dibandingkan dengan r-tabel pada taraf signifikan 5%. Contoh perhitungan koefisien korelasi untuk menentukan item soal nomor 1 termasuk valid atau tidak:


diketahui:


Mp
= 30,00
p
= 0,857


Mt

= 27,48
q
= 0,143


St

= 9,652


Sehingga diperoleh r-hitung:


[image: image51.png]

[image: image52.png]

Nilai koefisien r-hitung tiap item soal yang didapatkan, kemudian dibandingkan dengan nilai r-tabel untuk jumlah responden sebanyak 21 siswa pada taraf signifikan 5%, dan didapat r-tabel nya yaitu: 0,433. Apabila r-hitung > r-tabel maka item soal dikatakan valid, dan apabila r-hitung < r-tabel maka item soal dikatakan tidak valid/gugur.Berikut hasil perhitungan r-hitung tiap-tiap item soal.


[image: image53.emf]nor


pbi


r


tabel


Keterangannor


pbi


r


tabel


Keterangan


10.6400.433VALID210.5280.433VALID


20.5280.433VALID220.5640.433VALID


30.6300.433VALID230.5120.433VALID


40.5990.433VALID240.5520.433VALID


50.5720.433VALID250.7050.433VALID


60.5890.433VALID260.7570.433VALID


70.6180.433VALID270.5950.433VALID


80.3550.433GUGUR280.6990.433VALID


90.4710.433VALID290.6100.433VALID


100.5510.433VALID30-0.0970.433GUGUR


110.8720.433VALID31-0.1080.433GUGUR


120.4430.433VALID320.6810.433VALID


130.4710.433VALID330.5370.433VALID


140.5480.433VALID340.5650.433VALID


150.1000.433GUGUR350.1730.433GUGUR


160.7900.433VALID360.1730.433GUGUR


170.7600.433VALID370.7110.433VALID


180.3590.433GUGUR380.7510.433VALID


190.6350.433VALID390.5900.433VALID


200.4330.433GUGUR400.5110.433VALID




PERHITUNGAN RELIABILITAS INSTRUMEN

Perhitungan reliabilitas instrumen soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus KR-20 (Sugiyono, 2016:193) yaitu:


[image: image54.png]

Dimana:


[image: image56.png]
: Reliabilitas tes secara keseluruhan


p

: Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar


q

: Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1-p)


[image: image58.png]
: Jumlah hasil perkalian antara p dan q


n

: Jumlah item


st

: Standar deviasi dari tes


Tes dikatakan reliabel apabila [image: image60.png]>[image: image62.png] . Berdasarkan rumus diatas dapat dihitung reliabilitas keseluruhan soal tes yang akan digunakan yaitu:

diketahui:


n

: 40



[image: image64.png]
: 7,56


St

: 9,652


Sehingga diperoleh r11:


[image: image65.png]

[image: image66.png]

[image: image67.png]

Dari perhitungan diatas didapat [image: image69.png] 0,945 dan dikonsultasikan dengan tabel reliabilitas soal, sehingga diketahui soal test tersebut termasuk dalam tingkat reliabilitas sangat tinggi.

PERHITUNGAN INDEKS KESUKARAN SOAL


Perhitungan indeks kesukaran soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2007:208) yaitu:


[image: image70.png]

Dimana:



P
: Indeks kesukaran soal


B
: Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar


JS

: Jumlah seluruh siswa peserta tes


Kemudian indeks kesukaran yang didapat dikonsultasikan dengan skala tingkat kesukaran soal tes. Sebagai contoh berikut akan dihitung tingkat kesukaran tes untuk soal nomor 1.


diketahui:


B

: 18



JS

: 21


Sehingga diperoleh P:


[image: image71.png]

[image: image72.png]

P = 0,857 dan setelah dikonsultasikan termasuk dalam soal dengan tingkat kesukaran mudah.


Berikut adalah tabel indeks kesukaran tiap-tiap soal


[image: image73.emf]No


Indeks 


Kesukaran


KeteranganNo


Indeks 


Kesukaran


Keterangan


10,857mudah210,857mudah


20,857mudah220,810mudah


30,762mudah230,714mudah


40,714mudah240,810mudah


50,762mudah250,667sedang


60,810mudah260,667sedang


70,762mudah270,762mudah


80,952mudah280,762mudah


90,571sedang290,524sedang


100,381sedang300,238sukar


110,476sedang310,286sukar


120,857mudah320,571sedang


130,571sedang330,762mudah


140,667sedang340,476sedang


150,905mudah350,952mudah


160,571sedang360,952mudah


170,619sedang370,571sedang


180,952mudah380,571sedang


190,476sedang390,667sedang


200,762mudah400,571sedang




PERHITUNGAN INDEKS DAYA BEDA SOAL


Perhitungan indeks daya beda soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2007:213) yaitu:


[image: image74.png]

Dimana:


D
: Daya pembeda


BA
: Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar


BB

: Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar


JA
: Banyaknya peserta kelompok atas


JB
: Banyaknya peserta kelompok bawah


Kemudian indeks kesukaran yang didapat dikonsultasikan dengan skala tingkat Daya beda soal tes. Sebagai contoh berikut akan dihitung tingkat kesukaran tes untuk soal nomor 1.


diketahui:


PA

: 1,00



PB

: 0,73


Sehingga diperoleh D:


[image: image75.png]

[image: image76.png]

dan setelah dikonsultasikan termasuk dalam soal dengan tingkat kesukaran cukup

Berikut adalah tabel Daya beda tiap-tiap soal




[image: image77.emf]NoDaya BedaKeteranganNoDaya BedaKeterangan


10.273CUKUP210.273CUKUP


20.273CUKUP220.364CUKUP


30.455BAIK230.545BAIK


40.455BAIK240.364CUKUP


50.455BAIK250.636BAIK


60.364CUKUP260.636BAIK


70.455BAIK270.455BAIK


80.091JELEK280.455BAIK


90.273CUKUP290.545BAIK


100.455BAIK30-0.182JELEK


110.909BAIK SEKALI31-0.182JELEK


120.273CUKUP320.545BAIK


130.455BAIK330.455BAIK


140.545BAIK340.545BAIK


150.182JELEK350.091JELEK


160.636BAIK360.091JELEK


170.636BAIK370.636BAIK


180.091JELEK380.636BAIK


190.727BAIK SEKALI390.455BAIK


200.455BAIK400.545BAIK






[image: image78]


SOAL PRETEST


Nama Sekolah

: SMK Negeri 1 Tebo


Mata Pelajaran
: Mengoperasikan Sistem Pengendali


 Elektromagnetik


Kelas/ Semester
: XI 


Waktu


: 90 menit




C. Petunjuk


1. Jawaban ditulis pada kertas jawaban yang telah disediakan


2. Tulis nama, kelas, dan mata pelajaran anda pada lembar jawaban


3. Bacalah soal dengan teliti lalu berikan jawaban yang paling benar dengan tanda silang (x)


D. Soal-soal


1. Pengertian dari titik kontak adalah 

a. Dua titik penghantar yang dapat berubah kondisinya (terhubung dan tidak terhubung)

b. Dua batang penghantar yang dapat dipindah posisinya

c. Komponen pengaman yang dapat terhubung dan terputus karena panas

d. Titik penghantar yang berfungsi mengamankan rangkaian

2. Titik kontak yang pada kondisi awal (normal) dengan kondisi terhubung/tertutup adalah

a. Titik kontak no

b. Titik Kontak nc

c. Titik Kontak no/nc

d. interlock

3. Titik kontak yang pada kondisi awal (normal) dengan kondisi terbuka adalah

a. titik kontak no

b. titik kontak nc

c. titik kontak no/nc

d. interlock

4. Diantara contoh pengaplikasian/penerapan titik kontak pada komponen pengendali elektromagnetik adalah sebagai berikut, kecuali ?

a. push button no ( start)

b. push button nc ( stop)

c. kotak bantu no dan nc 

d. Ampere Meter dan Volt meter

5. Titik kontak yang di aplikasikan pada kontak pengunci pada kontaktor magnet adalah

a. titik kontak no

b. titik kontak nc

c. interlock

d. titik kontak no/nc

6. pengertian dari push button adalah

a. perangkatyang berfungsi sebagai pengaman rangkaian

b. perangkat yang berfungsi menghubungkan dan memutuskan aliran arus listrik dengan sistem kerja ditekan

c. perangkat yang berfungsi memutuskan dan menyambungkan aliran arus listrik dengan sistem panas

d. perangkat yang berfungsi sebagai pendeteksi gangguan

7. Push button yang bekerja dengan prinsip titik kontak NO adalah 

a. Tombol start

b. Tombol stop

c. Tombol emergency

d. Tombol interlock 

8. Ada berapa banyak jenis push button


a. 1


b. 2


c. 3


d. 4


9. Tombol tekan yang pada umumnya digunakan sebagai tombol start pada rangkaian pengendali adalah tombol yang berjenis


a. Push button no


b. Push button nc


c. Push button no dan push button nc


d. Double push button


10. Tombol tekan yang pada umumnya digunakan sebagai tombol stop pada rangkaian pengendali adalah tombol yang berjenis


a. Push button no


b. Push button nc


c. Push button no dan push button nc


d. Double push button


11. Manakah gambar dibawah ini yang menunjukkan simbol dari push button NC ?

[image: image79.png]

12. Manakah gambar dibawah ini yang menunjukkan simbol dari push button NO ?

[image: image80.png]

13. Perhatikan gambar dibawah ini 

[image: image81.png]

Saat sumber listrik dihidupkan, dan push button belum ditekan, apa yang akan terjadi dengan lampu A dan lampu B


a. Lampu A dan lampu B hidup


b. Lampu A dan lampu B mati


c. Lampu A hidup dan lampu B mati


d. Lampu A mati dan lampu B hidup


14. Perangkat yang difungsikan sebagai pemutus dan penghubung rangkaian dengan sistem lock adalah ?

a. Saklar manual

b. Push button

c. Kontaktor magnetik

d. TDR

15. Saklar manual yang memiliki konstruksi satu kutub dengan satu arah adalah ?

a. SPST

b. SPDT

c. DPST

d. DPDT

16. Saklar manual yang memiliki konstruksi dua kutub dengan satu arah adalah ?

a. SPST

b. SPDT

c. DSPT

d. DPST

17. Saklar manual dengan konstruksi dua kutub dengan dua arah adalah

a. Saklar DPST

b. Saklar DPDT

c. Saklar TPDT

d. Saklar TPST

18. Kepanjangan dari TPDT adalah 

a. Three pole double Three

b. Three pole Double Throw

c. Three Throw Doble Pole

d. Single pole Double Throw

19. Di bawah ini yang merupakan gambar konstruksi saklar DPST adalah

[image: image82.png]

20. Gambar di bawah ini yang menunjukkan gambar konstruksi dari saklar DPDT adalah 

[image: image83.png]

Perhatikan gambar dibawah ini untuk menjawab soal no 21 sampai dengan no 24


[image: image84.png]

21. Gambar rangkaian diatas merupakan contoh pengaplikasian dari ?


a. Saklar manual


b. Push button


c. MCB 


d. TOR


22. Saklar manual yang digunakan pada rangkaian diatas adalah ?


a. Saklar DPST


b. Saklar DPDT


c. Ssaklar TPDT


d. Saklar TPST


23. Dari gambar rangkaian di atas saklar manual digunakan untuk ?


a. Mengendalikan motor listrik satu fasa satu arah putaran


b. Mengendalikan motor listrik satu fasa dengan dua arah putaran


c. Mengendalikan motor listrik satu fasa dengan dua sumber tegangan


d. Mengendalikan motor listrik satu fasa satu arah putaran dengan dua sumber tegangan


24. Apa yang terjadi pada saat saklar di pindahkan ke posisi dua ?


a. Kawat fasa (L) pada sumber aka terhubung ke fasa (L) pada motor, dan kawat N sumber terhubung ke N motor


b. Kawat fasa (L) pada sumber akan terhubung ke kawat (N) pada motor, dan kawat N pada sumber akan terhubung ke L motor


c. Kawat L dan N pada Sumber akan terputus


d. Kawat N pada motor akan terputus


25. Untuk memutus dan menghubungkan sumber tegangan 3 fasa kebeban listrik kita dapat menggunakan ?


a. Saklar manual SPDT


b. Saklar manual SPST


c. Saklar Manual DPST


d. Saklar manual TPST


Perhatikan gambar dibawah ini untuk menjawab soal no 26 sampai dengan soal no 28


[image: image85.png]

26. Dari gambar diatas komponen yang diberi nomor 1 menunjukkan ?


a. Saklar SPST


b. Saklar SPDT


c. Saklar DPST


d. Saklar TPST


27. Dari gambar diatas kawat penghantar dengan warna merah merupakan kawat 


a. Fasa R


b. Fasa S


c. Fasa T


d. Pentanahan


28. Komponen yang diberi nomor 2 adalah 


a. Saklar TPST


b. Saklar DPST


c. Saklar TPDT


d. Saklar DPDT


Perhatikan gambar dibawah ini untuk menjawab soal no 29 sampai dengan soal no 30


[image: image86.png]

29. Pada rangkaian di atas pada saat saklar di pindahkan ke posisi 2 maka yang terjadi adalah ?


a. Motor akan berputar lebih cepat dari sebelumnya


b. Motor akan berputar kearah sebaliknya


c. Motor akan berhenti 


d. Motor akan berputar lebih lambat dari sebelumnya


30. Pada rangkaian diatas kawat fasa yang ditukar pada saat saklar dipindahkan keposisi 2 adalah


a. Fasa R dan fasa S


b. Fasa R dan Fasa T


c. Fasa S dan Fasa T


d. Fasa R S dan T


31. Pada pekerjaan membuat rangkaian pengendali dengan saklar manual hendaknya sebelum masuk ke saklar, rangkaian di beri pengaman terlebih dahulu, pengaman utama pada rangkain pengendali adalah 


a. MCB


b. TOR


c. Push button


d. Current transformer


32. Dibawah ini yang bukan merupakan dari pengaplikasian dari pengendalian manual adalah 


a. Pembalik arah putaran motor listrik 1 fasa dengan DPDT


b. Pembalik arah putaran motor listrik 3 fasa dengan TPDT


c. Pembalik arah putaran motor DC dengan DPDT


d. Pembalik arah putaran motor listrik 3 fasa secara otomatis


LEMBAR JAWABAN PRETEST


NAMA


:


KELAS


:


MATA PELAJARAN
:


1. A   B   C   D


2. A   B   C   D


3. A   B   C   D


4. A   B   C   D


5. A   B   C   D


6. A   B   C   D


7. A   B   C   D


8. A   B   C   D


9. A   B   C   D


10. A   B   C   D


11. A   B   C   D


12. A   B   C   D


13. A   B   C   D


14. A   B   C   D


15. A   B   C   D


16. A   B   C   D


17. A   B   C   D


18. A   B   C   D


19. A   B   C   D


20. A   B   C   D


21. A   B   C   D


22. A   B   C   D


23. A   B   C   D


24. A   B   C   D


25. A   B   C   D


26. A   B   C   D


27. A   B   C   D


28. A   B   C   D


29. A   B   C   D


30. A   B   C   D


31. A   B   C   D


32. A   B   C   D


KUNCI JAWABAN PRETEST


1. A


2. B


3. A


4. D


5. A


6. B


7. A


8. C


9. A


10. B


11. A


12. D


13. D


14. A


15. A


16. D


17. B


18. B


19. C


20. D


21. A


22. B


23. B


24. A


25. D


26. D


27. A


28. C


29. B


30. C


31. A


32. D


Perhitungan Uji Normalitas Pretest


Perhitungan uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat. Langkah – langkah perhitungan uji normalitas adalah sebagai berikut :


1. Analisis uji normalitas pada subjek penelitian


a. Mencari skor tertinggi dan skor terendah


Skor tertinggi

: 78


Skor terendah

: 63


b. Mencari nilai rentangan


R = skor tertinggi – skor terendah


R = 78- 63


R = 15


c. Mencari banyak kelas


K = 1 +3,3 log n ( rumus sturgess)


K = 1 +3,3 log 30


K = 5,874 ≈ 6


d. Mencari panjang kelas


P = R/K


P = 15 /6 = 4,766 ≈ 5 


 Tabel distribusi frekuensi Xi


		Panjang Kelas

		Frekuensi

		Xi

		Xi2

		f.Xi

		f.Xi2

		rata2 skor

		n(n-1)



		63 - 65

		3

		64

		4096

		192

		12288

		71.3

		870



		66 - 68

		6

		67

		4489

		402

		26934

		 

		 



		69 - 71

		7

		70

		4900

		490

		34300

		n.∑f.Xi2

		S2



		72 - 74

		6

		73

		5329

		438

		31974

		4592970

		20.2862069



		75 - 77

		5

		76

		5776

		380

		28880

		

		 



		78 - 80

		3

		79

		6241

		237

		18723

		(f.Xi)2

		St



		jumlah

		30

		 

		 

		2139

		153099

		4575321

		4.504021192





e. Mencari rata – rata skor 


[image: image88.png]= [image: image90.png] = 71,3


f. Mencari simpangan baku 


[image: image91.png]

[image: image93.png] = [image: image95.png] = 4,504021192


g. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan.


1. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor –skor kanan kelas interval ditambah 0,5.


2. Mencari nilai Z- score


[image: image96.png]

3. Mencari luas 0 –Z dari tabel kurva normal dari 0 – Z dengan menggunakan angka – angka untuk batas kelas sehingga diperoleh nilai sesuai tabel dibawah


		Batas Kelas



		62.5

		65.5

		68.5

		71.5

		74.5

		77.5

		80.5



		Zscore= ((Batas Kelas-rata2skor)/S)



		Z1

		Z2

		Z3

		Z4

		Z5

		Z6

		Z7



		-1.953809635

		-1.287738168

		-0.621666702

		0.044404764

		0.710476231

		1.376547697

		2.042619164



		Luas 0-Z*dilihat dari tabel Z



		0.4744

		0.3997

		0.2324

		0.0160

		0.2612

		0.4147

		0.4793





4. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka- angka 0 – Z, yaitu angka pada baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi angka baris ketiga begitu seterusnya, kecuali untuk angka yang berada pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya.


		Angka –angka 0 -Z

		Luas Tiap Kelas Interval



		0.4744

		-

		0.3997




		0.0747



		0.3997

		-

		0.2324




		0.1673



		0.2324

		+

		0.016




		0.2484



		0.016

		+

		0.2612




		0.2772



		0.2612

		-

		0.4147




		0.1535



		0.4147

		-

		0.4793




		0.0646





		mencari frekuensi yang diharapkan (fe)



		Luas tiap interval

		n

		fe



		0.0747

		30

		2.241



		0.1673

		30

		5.019



		0.2484

		30

		7.452



		0.2772

		30

		8.316



		0.1535

		30

		4.605



		0.0646

		30

		1.938





5. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden ( n =30 ), sehingga diperoleh nilai :


Frekuensi yang di harapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo) untuk variabel hasil belajar dikelas yang dijadikan subjek penelitian pada pembelajaran mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik di kelas XI TITL SMK N 1 Tebo.


		No

		Batas Kelas

		Z

		Luas 0-Z

		Luas Tiap Kelas Interval

		fe

		fo



		1

		62.5

		-1.953809635

		0.4744

		0.0747

		2.241

		3



		2

		65.5

		-1.287738168

		0.3997

		0.1673

		5.019

		6



		3

		68.5

		-0.621666702

		0.2324

		0.2484

		7.452

		7



		4

		71.5

		0.044404764

		0.016

		0.2772

		8.316

		6



		5

		74.5

		0.710476231

		0.2612

		0.1535

		4.605

		5



		6

		77.5

		1.376547697

		0.4147

		0.0646

		1.938

		3



		7

		80.5

		2.042619164

		0.4793

		

		

		





6. Mencari Chi-Kuadrat ( X² hitung ) dengan rumus :


[image: image97.png]

[image: image98.png]

X² = 0,257064257 + 0,191743574 +0,027415996 + 0,645004329 +0,03388165+ 0,581962848 = 1.155109807 ≈2


7. Membandingkan [image: image100.png]

Dengan membandingkan [image: image102.png] untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 2-1 = 1, maka dicari pada tabel Chi-kuadrat di dapat X²tabel = 3,84 dengan kriteria sebagai berikut:


a. Jika [image: image104.png] maka data tidak berdistribusi normal.

b. Jika [image: image106.png] maka data berdistribusi normal.

Ternyata dari hasil perhitungan dan pembandingan [image: image108.png], atau 2 ˂ 3,84 maka data yang diperoleh dari nilai pretest Berdistribusi Normal.

Tampilan Media Pembelajaran Macromedia Flash

[image: image109.png]

Gambar 4. Tampilan awal media


[image: image110.png] 


Gambar 5.tampilan awal media 2


[image: image111.png]

Gambar 6. Tampilan awal media untuk indikator 


[image: image112.png]

Gambar 7. Tampilan menu utama 1


[image: image113.png]

Gambar 8. Tampilan sub materi 1


[image: image114.png]

Gambar 9. Tampilan sub materi 1.2


[image: image115.png]

Gambar 10. Tampilan Awal media untuk indikator 2


[image: image116.png]

Gambar 11. Tampilan menu utama 2


[image: image117.png]

Gambar 12. Sub materi 2


[image: image118.png]

Gambar 13. Tampilan sub materi 2.2


[image: image119.png]

Gambar 14. Tampilan sub materi 2.3


[image: image120.png]

Gambar 15. Tampilan menu utama 3


[image: image121.png]

Gambar 16. Tampilan sub materi 3


[image: image122.png]

Gambar 17. Tampilan sub materi 3.2


[image: image123.png]

Gambar 18. Tampilan sub materi 3.2


[image: image124.png]

Gambar 19. Tampilan gambaran pencapaian materi


[image: image125.png]

Gambar 20. Tampilan gambaran pencapaian materi


SOAL POSTTEST


Nama Sekolah

: SMK Negeri 1 Tebo


Mata Pelajaran
: Mengoperasikan Sistem Pengendali


 Elektromagnetik


Kelas/ Semester
: XI 


Waktu


: 90 menit




E. Petunjuk


1. Jawaban ditulis pada kertas jawaban yang telah disediakan


2. Tulis nama, kelas, dan mata pelajaran anda pada lembar jawaban


3. Bacalah soal dengan teliti lalu berikan jawaban yang paling benar dengan tanda silang (x)


F. Soal-soal


1. Pengertian dari titik kontak adalah 

a. Dua titik penghantar yang dapat berubah kondisinya (terhubung dan tidak terhubung)

b. Dua batang penghantar yang dapat dipindah posisinya

c. Komponen pengaman yang dapat terhubung dan terputus karena panas

d. Titik penghantar yang berfungsi mengamankan rangkaian

2. Titik kontak yang pada kondisi awal (normal) dengan kondisi terhubung/tertutup adalah

a. Titik kontak no

b. Titik Kontak nc

c. Titik Kontak no/nc

d. interlock

3. Titik kontak yang pada kondisi awal (normal) dengan kondisi terbuka adalah

a. titik kontak no

b. titik kontak nc

c. titik kontak no/nc

d. interlock

4. Diantara contoh pengaplikasian/penerapan titik kontak pada komponen pengendali elektromagnetik adalah sebagai berikut, kecuali ?

a. push button no ( start)

b. push button nc ( stop)

c. kotak bantu no dan nc 

d. Ampere Meter dan Volt meter

5. Titik kontak yang di aplikasikan pada kontak pengunci pada kontaktor magnet adalah

a. titik kontak no

b. titik kontak nc

c. interlock

d. titik kontak no/nc

6. pengertian dari push button adalah

a. perangkatyang berfungsi sebagai pengaman rangkaian

b. perangkat yang berfungsi menghubungkan dan memutuskan aliran arus listrik dengan sistem kerja ditekan

c. perangkat yang berfungsi memutuskan dan menyambungkan aliran arus listrik dengan sistem panas

d. perangkat yang berfungsi sebagai pendeteksi gangguan

7. Push button yang bekerja dengan prinsip titik kontak NO adalah 

a. Tombol start

b. Tombol stop

c. Tombol emergency

d. Tombol interlock 

8. Ada berapa banyak jenis push button


a. 1


b. 2


c. 3


d. 4


9. Tombol tekan yang pada umumnya digunakan sebagai tombol start pada rangkaian pengendali adalah tombol yang berjenis


a. Push button no


b. Push button nc


c. Push button no dan push button nc


d. Double push button


10. Tombol tekan yang pada umumnya digunakan sebagai tombol stop pada rangkaian pengendali adalah tombol yang berjenis


a. Push button no


b. Push button nc


c. Push button no dan push button nc


d. Double push button


11. Manakah gambar dibawah ini yang menunjukkan simbol dari push button NC ?

[image: image126.png]

12. Manakah gambar dibawah ini yang menunjukkan simbol dari push button NO ?

[image: image127.png]

13. Perhatikan gambar dibawah ini 

[image: image128.png]

Saat sumber listrik dihidupkan, dan push button belum ditekan, apa yang akan terjadi dengan lampu A dan lampu B


a. Lampu A dan lampu B hidup


b. Lampu A dan lampu B mati


c. Lampu A hidup dan lampu B mati


d. Lampu A mati dan lampu B hidup


14. Perangkat yang difungsikan sebagai pemutus dan penghubung rangkaian dengan sistem lock adalah ?

a. Saklar manual

b. Push button

c. Kontaktor magnetik

d. TDR

15. Saklar manual yang memiliki konstruksi satu kutub dengan satu arah adalah ?

a. SPST

b. SPDT

c. DPST

d. DPDT

16. Saklar manual yang memiliki konstruksi dua kutub dengan satu arah adalah ?

a. SPST

b. SPDT

c. DSPT

d. DPST

17. Saklar manual dengan konstruksi dua kutub dengan dua arah adalah

a. Saklar DPST

b. Saklar DPDT

c. Saklar TPDT

d. Saklar TPST

18. Kepanjangan dari TPDT adalah 

a. Three pole double Three

b. Three pole Double Throw

c. Three Throw Doble Pole

d. Single pole Double Throw

19. Di bawah ini yang merupakan gambar konstruksi saklar DPST adalah

[image: image129.png]

20. Gambar di bawah ini yang menunjukkan gambar konstruksi dari saklar DPDT adalah 

[image: image130.png]

Perhatikan gambar dibawah ini untuk menjawab soal no 21 sampai dengan no 24


[image: image131.png]

21. Gambar rangkaian diatas merupakan contoh pengaplikasian dari ?


a. Saklar manual


b. Push button


c. MCB 


d. TOR


22. Saklar manual yang digunakan pada rangkaian diatas adalah ?


a. Saklar DPST


b. Saklar DPDT


c. Ssaklar TPDT


d. Saklar TPST


23. Dari gambar rangkaian di atas saklar manual digunakan untuk ?


a. Mengendalikan motor listrik satu fasa satu arah putaran


b. Mengendalikan motor listrik satu fasa dengan dua arah putaran


c. Mengendalikan motor listrik satu fasa dengan dua sumber tegangan


d. Mengendalikan motor listrik satu fasa satu arah putaran dengan dua sumber tegangan


24. Apa yang terjadi pada saat saklar di pindahkan ke posisi dua ?


a. Kawat fasa (L) pada sumber aka terhubung ke fasa (L) pada motor, dan kawat N sumber terhubung ke N motor


b. Kawat fasa (L) pada sumber akan terhubung ke kawat (N) pada motor, dan kawat N pada sumber akan terhubung ke L motor


c. Kawat L dan N pada Sumber akan terputus


d. Kawat N pada motor akan terputus


25. Untuk memutus dan menghubungkan sumber tegangan 3 fasa kebeban listrik kita dapat menggunakan ?


a. Saklar manual SPDT


b. Saklar manual SPST


c. Saklar Manual DPST


d. Saklar manual TPST


Perhatikan gambar dibawah ini untuk menjawab soal no 26 sampai dengan soal no 28


[image: image132.png]

26. Dari gambar diatas komponen yang diberi nomor 1 menunjukkan ?


a. Saklar SPST


b. Saklar SPDT


c. Saklar DPST


d. Saklar TPST


27. Dari gambar diatas kawat penghantar dengan warna merah merupakan kawat 


a. Fasa R


b. Fasa S


c. Fasa T


d. Pentanahan


28. Komponen yang diberi nomor 2 adalah 


a. Saklar TPST


b. Saklar DPST


c. Saklar TPDT


d. Saklar DPDT


Perhatikan gambar dibawah ini untuk menjawab soal no 29 sampai dengan soal no 30


[image: image133.png]

29. Pada rangkaian di atas pada saat saklar di pindahkan ke posisi 2 maka yang terjadi adalah ?


a. Motor akan berputar lebih cepat dari sebelumnya


b. Motor akan berputar kearah sebaliknya


c. Motor akan berhenti 


d. Motor akan berputar lebih lambat dari sebelumnya


30. Pada rangkaian diatas kawat fasa yang ditukar pada saat saklar dipindahkan keposisi 2 adalah


a. Fasa R dan fasa S


b. Fasa R dan Fasa T


c. Fasa S dan Fasa T


d. Fasa R S dan T


31. Pada pekerjaan membuat rangkaian pengendali dengan saklar manual hendaknya sebelum masuk ke saklar, rangkaian di beri pengaman terlebih dahulu, pengaman utama pada rangkain pengendali adalah 


a. MCB


b. TOR


c. Push button


d. Current transformer


32. Dibawah ini yang bukan merupakan dari pengaplikasian dari pengendalian manual adalah 


a. Pembalik arah putaran motor listrik 1 fasa dengan DPDT


b. Pembalik arah putaran motor listrik 3 fasa dengan TPDT


c. Pembalik arah putaran motor DC dengan DPDT


d. Pembalik arah putaran motor listrik 3 fasa secara otomatis


LEMBAR JAWABAN


NAMA


:


KELAS


:


MATA PELAJARAN
:


1. A   B   C   D


2. A   B   C   D


3. A   B   C   D


4. A   B   C   D


5. A   B   C   D


6. A   B   C   D


7. A   B   C   D


8. A   B   C   D


9. A   B   C   D


10. A   B   C   D


11. A   B   C   D


12. A   B   C   D


13. A   B   C   D


14. A   B   C   D


15. A   B   C   D


16. A   B   C   D

17. A   B   C   D


18. A   B   C   D


19. A   B   C   D


20. A   B   C   D


21. A   B   C   D


22. A   B   C   D


23. A   B   C   D


24. A   B   C   D


25. A   B   C   D


26. A   B   C   D


27. A   B   C   D


28. A   B   C   D


29. A   B   C   D


30. A   B   C   D


31. A   B   C   D


32. A   B   C   D


KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST

1. A


2. B


3. A


4. D


5. A


6. B


7. A


8. C


9. A


10. B


11. A


12. D


13. D


14. A


15. A


16. D


17. B


18. B


19. C


20. D


21. A


22. B


23. B


24. A


25. D


26. D


27. A


28. C


29. B


30. C


31. A


32. D


Perhitungan Uji Normalitas Posttest


Perhitungan uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat. Langkah – langkah perhitungan uji normalitas adalah sebagai berikut :


1. Analisis uji normalitas pada subjek penelitian


a. Mencari skor tertinggi dan skor terendah


Skor tertinggi

: 97


Skor terendah

: 69


b. Mencari nilai rentangan


R = skor tertinggi – skor terendah


R = 97- 69


R = 28


c. Mencari banyak kelas


K = 1 +3,3 log n ( rumus sturgess)


K = 1 +3,3 log 30


K = 5,874 ≈ 6


d. Mencari panjang kelas


P = 28/6


P = 28 /6 = 4,66 ≈ 5


e. Mencari rata – rata skor 


[image: image135.png]= [image: image137.png] = 71,3


f. Mencari simpangan baku 


[image: image138.png]

[image: image140.png] = [image: image142.png] = 4,504021192


Tabel distribusi frekuensi Xi


		Panjang Kelas

		f

		*nilai tengah

		Xi2

		f.Xi

		f.Xi2

		Rata2 skor

		n(n-1)



		

		

		Xi

		

		

		

		

		



		69 - 73

		4

		71

		5041

		284

		20164

		81.83333333

		870



		74 - 78

		6

		76

		5776

		456

		34656

		

		



		79 - 83

		8

		81

		6561

		648

		52488

		n.∑f.Xi2

		S2



		84 - 88

		7

		86

		7396

		602

		51772

		6070650

		50.14367816



		89 - 93

		3

		91

		8281

		273

		24843

		

		



		94 - 98

		2

		96

		9216

		192

		18432

		(f.Xi)2

		St



		Jumlah

		30

		

		

		2455

		202355

		6027025

		7.081220104





g. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan.


1. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor –skor kanan kelas interval ditambah 0,5.


2. Mencari nilai Z- score


[image: image143.png]

3. Mencari luas 0 –Z dari tabel kurva normal dari 0 – Z dengan menggunakan angka – angka untuk batas kelas sehingga diperoleh nilai sesuai tabel dibawah


		Batas Kelas



		68.5

		73.5

		78.5

		83.5

		88.5

		93.5

		98.5



		Z score= ((Batas Kelas-rata2skor)/S)



		Z1

		Z2

		Z3

		Z4

		Z5

		Z6

		Z7



		-1.882914687

		-1.176821679

		-0.470728672

		0.235364336

		0.941457343

		1.647550351

		2.353643358



		Luas 0-Z*dilihat dari tabel Z



		0.4699

		0.379

		0.1808

		0.0910

		0.3264

		0.4495

		0.4906





4. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka- angka 0 – Z, yaitu angka pada baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi angka baris ketiga begitu seterusnya, kecuali untuk angka yang berada pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya.


		Angka – angka 0 – Z

		Luas Tiap Interval Kelas



		0.4699

		-

		0.379




		0.0909



		0.379

		-

		0.1808




		0.1982



		0.1808

		+

		0.091




		0.2718



		0.091

		+

		0.3264




		0.4174



		0.3264

		-

		0.4495




		0.1231



		0.4495

		-

		0.4906




		0.0411





5. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden ( n =30 ), sehingga diperoleh nilai :


		Mencari Frekuensi yang Diharapkan (fe)



		Luas Tiap Interval

		n

		fe



		0.0909

		30

		2.727



		0.1982

		30

		5.946



		0.2718

		30

		8.154



		0.4174

		30

		12.522



		0.1231

		30

		3.693



		0.0411

		30

		1.233





Frekuensi yang di harapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo) untuk variabel hasil belajar dikelas yang dijadikan subjek penelitian pada pembelajaran mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik di kelas XI TITL SMK N 1 Tebo.


		No

		Batas Kelas

		Z

		Luas 0-Z

		Luas Tiap Kelas Interval

		fe

		fo



		1

		68.5

		-1.882914687

		0.4699

		0.0909

		2.727

		4



		2

		73.5

		-1.176821679

		0.379

		0.1982

		5.946

		6



		3

		78.5

		-0.470728672

		0.1808

		0.2718

		8.154

		8



		4

		83.5

		0.235364336

		0.091

		0.4174

		12.522

		7



		5

		88.5

		0.941457343

		0.3264

		0.1231

		3.693

		3



		6

		93.5

		1.647550351

		0.4495

		0.0411

		1.233

		2



		7

		98.5

		2.353643358

		0.4906

		 

		 

		 





6. Mencari Chi-Kuadrat ( X² hitung ) dengan rumus :


[image: image144.png]

[image: image145.png]

X² = 0,59425339 + 0,00049041 + 0,000290851 + 2,43511292 +0,13004305+ 0,47712003 = 3,16280829 ≈3


7. Membandingkan [image: image147.png]

Dengan membandingkan [image: image149.png] untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 3-1 = 2, maka dicari pada tabel Chi-kuadrat di dapat X²tabel = 5,99 dengan kriteria sebagai berikut:


c. Jika [image: image151.png] maka data tidak berdistribusi normal.

d. Jika [image: image153.png] maka data berdistribusi normal.

Ternyata dari hasil perhitungan dan pembandingan [image: image155.png], atau 3 ˂ 5,99 maka data yang diperoleh dari nilai posttest Berdistribusi Normal.


RANGKUMAN NILAI PRETEST DAN NILAI POSTTEST

		PRE-TEST

		

		POST-TEST



		No

		Nama

		Nilai

		

		No

		Nama

		Nilai



		1

		Responden 1

		66

		

		1

		Responden 1

		75



		2

		Responden 2

		66

		

		2

		Responden 2

		75



		3

		Responden 3

		75

		

		3

		Responden 3

		88



		4

		Responden 4

		78

		

		4

		Responden 4

		91



		5

		Responden 5

		69

		

		5

		Responden 5

		81



		6

		Responden 6

		78

		

		6

		Responden 6

		97



		7

		Responden 7

		66

		

		7

		Responden 7

		69



		8

		Responden 8

		72

		

		8

		Responden 8

		81



		9

		Responden 9

		66

		

		9

		Responden 9

		75



		10

		Responden 10

		69

		

		10

		Responden 10

		81



		11

		Responden 11

		69

		

		11

		Responden 11

		81



		12

		Responden 12

		75

		

		12

		Responden 12

		91



		13

		Responden 13

		78

		

		13

		Responden 13

		97



		14

		Responden 14

		75

		

		14

		Responden 14

		91



		15

		Responden 15

		63

		

		15

		Responden 15

		69



		16

		Responden 16

		69

		

		16

		Responden 16

		75



		17

		Responden 17

		75

		

		17

		Responden 17

		88



		18

		Responden 18

		69

		

		18

		Responden 18

		75



		19

		Responden 19

		75

		

		19

		Responden 19

		88



		20

		Responden 20

		72

		

		20

		Responden 20

		81



		21

		Responden 21

		69

		

		21

		Responden 21

		81



		22

		Responden 22

		69

		

		22

		Responden 22

		81



		23

		Responden 23

		72

		

		23

		Responden 23

		81



		24

		Responden 24

		63

		

		24

		Responden 24

		69



		25

		Responden 25

		66

		

		25

		Responden 25

		75



		26

		Responden 26

		63

		

		26

		Responden 26

		69



		27

		Responden 27

		66

		

		27

		Responden 27

		84



		28

		Responden 28

		72

		

		28

		Responden 28

		84



		29

		Responden 29

		72

		

		29

		Responden 29

		84



		30

		Responden 30

		72

		

		30

		Responden 30

		84



		jumlah nilai

		2109

		

		jumlah nilai

		2441



		rata-rata

		71.3

		

		rata-rata

		81.83



		nilai tertinggi

		78

		

		nilai tertinggi

		97



		nilai terendah

		63

		

		nilai terendah

		69



		standar deviasi

		4.5

		

		standar deviasi

		7.08





Analisis Gain Score

[image: image157.png] jika dihitung dalam persen maka dikalikan dengaan 100% dari hasil gain score.

1. [image: image159.png](Rendah)

2. [image: image161.png](Rendah)

3. [image: image163.png]  (Sedang)

4. [image: image165.png](Sedang)

5. [image: image167.png](Sedang)

6. [image: image169.png] (Tinggi)

7. [image: image171.png](Rendah)

8. [image: image173.png](Sedang)

9. [image: image175.png](Sedang)

10. [image: image177.png](Sedang)

11. [image: image179.png](Sedang)

12. [image: image181.png]  (Sedang)

13. [image: image183.png] (Tinggi)

14. [image: image185.png]   (Sedang)

15. [image: image187.png](Rendah)

16. [image: image189.png](Rendah)

17. [image: image191.png]  (Sedang)

18. [image: image193.png](Sedang)

19. [image: image195.png]  (Sedang)

20. [image: image197.png](Sedang)

21. [image: image199.png](Sedang)

22. [image: image201.png](Sedang)

23. [image: image203.png](Sedang)

24. [image: image205.png](Rendah)

25. [image: image207.png](Rendah)

26. [image: image209.png](Rendah)

27. [image: image211.png](Sedang)

28. [image: image213.png](Sedang)

29. [image: image215.png](Sedang)

30. [image: image217.png](Sedang)


TABEL PERHITUNGANGAIN SCORE

		No

		Nama Siswa

		Hasil Belajar

		Gain Score

		Kriteria



		

		

		Posttest

		Pretest

		

		



		1

		Responden 1

		75

		66

		0.264706

		RENDAH



		2

		Responden 2

		75

		66

		0.264706

		RENDAH



		3

		Responden 3

		88

		75

		0.52

		SEDANG



		4

		Responden 4

		91

		78

		0.590909

		SEDANG



		5

		Responden 5

		81

		69

		0.387097

		SEDANG



		6

		Responden 6

		97

		78

		0.863636

		TINGGI



		7

		Responden 7

		69

		66

		0.088235

		RENDAH



		8

		Responden 8

		81

		72

		0.321429

		SEDANG



		9

		Responden 9

		75

		66

		0.264706

		RENDAH



		10

		Responden 10

		81

		69

		0.387097

		SEDANG



		11

		Responden 11

		81

		69

		0.387097

		SEDANG



		12

		Responden 12

		91

		75

		0.64

		SEDANG



		13

		Responden 13

		97

		78

		0.863636

		TINGGI



		14

		Responden 14

		91

		75

		0.64

		SEDANG



		15

		Responden 15

		69

		63

		0.162162

		RENDAH



		16

		Responden 16

		75

		69

		0.193548

		RENDAH



		17

		Responden 17

		88

		75

		0.52

		SEDANG



		18

		Responden 18

		75

		69

		0.193548

		RENDAH



		19

		Responden 19

		88

		75

		0.52

		SEDANG



		20

		Responden 20

		81

		72

		0.321429

		SEDANG



		21

		Responden 21

		81

		69

		0.387097

		SEDANG



		22

		Responden 22

		81

		69

		0.387097

		SEDANG



		23

		Responden 23

		81

		72

		0.321429

		SEDANG



		24

		Responden 24

		69

		63

		0.162162

		RENDAH



		25

		Responden 25

		75

		66

		0.264706

		RENDAH



		26

		Responden 26

		69

		63

		0.162162

		RENDAH



		27

		Responden 27

		84

		66

		0.529412

		SEDANG



		28

		Responden 28

		84

		72

		0.428571

		SEDANG



		29

		Responden 29

		84

		72

		0.428571

		SEDANG



		30

		Responden 30

		84

		72

		0.428571

		SEDANG



		Total

		0.396457

		SEDANG





Contoh perhitungan hasil Pretest dan Posttest untuk responden 1.

[image: image218.png]

[image: image220.png] = 65,625 ≈ 66  [image: image222.png]

Tabel r Product Moment


		N

		r 5%

		N

		r5%

		N

		r5%



		3

		0,997

		27

		0.381

		55

		0,266



		4

		0,950

		28

		0,374

		60

		0,254



		5

		0,878

		29

		0,367

		65

		0,244



		

		

		

		

		

		



		6

		0,811

		30

		0,361

		70

		0,235



		7

		0,754

		31

		0,355

		75

		0,227



		8

		0,707

		32

		0,349

		80

		0,220



		9

		0,666

		33

		0,344

		85

		0,213



		10

		0,632

		34

		0,339

		90

		0,207



		

		

		

		

		

		



		11

		0,602

		35

		0,334

		95

		0,202



		12

		0,576

		36

		0,329

		100

		0,195



		13

		0,553

		37

		0,325

		125

		0,176



		14

		0,532

		38

		0,320

		150

		0,159



		15

		0,514

		39

		0,316

		175

		0,148



		

		

		

		

		

		



		16

		0,497

		40

		0,312

		200

		0,138



		17

		0,482

		41

		0,308

		300

		0,113



		18

		0,468

		42

		0,304

		400

		0,098



		19

		0,456

		43

		0,301

		500

		0,088



		20

		0,444

		44

		0,297

		600

		0,080



		

		

		

		

		

		



		21

		0,433

		45

		0,294

		700

		0,074



		22

		0,423

		46

		0,291

		800

		0,070



		23

		0,413

		47

		0,288

		900

		0,065



		24

		0,404

		48

		0,284

		1000

		0,062



		25

		0,396

		49

		0,281

		 

		 



		

		

		

		

		

		



		26

		0,388

		50

		0,279

		 

		 





(Sumber : sugiano 2012)


TABEL DISTRIBUSI CHI SQUARE (X²)


		dk

		Taraf Signifikan



		

		0,10

		0,05

		0,025

		0,010

		0,005



		1

		2.71

		3,84

		5,02

		6.63

		7,88



		2

		4.61

		5,99

		7,38

		9.21

		10,6



		3

		6.27

		7.81

		9,35

		11.34

		12.84



		4

		7.78

		9.49

		11,14

		13.28

		14.86



		5

		9.24

		11.07

		12,83

		15.09

		16.75



		

		

		

		

		

		



		6

		10.64

		12.59

		14,45

		16.81

		18.55



		7

		12.02

		14.07

		16,01

		18,48

		20.28



		8

		13.36

		15.51

		17,53

		20,09

		21.96



		9

		14.64

		16.92

		19,02

		21.67

		23.59



		10

		15.99

		18.31

		20,48

		23.21

		25.19



		

		

		

		

		

		



		11

		17.28

		19.68

		21,92

		24.72

		26.76



		12

		18.55

		21.03

		23,34

		26.22

		28.3



		13

		19.81

		22.36

		24,74

		27.69

		29.82



		14

		21.06

		23.68

		26,12

		29.14

		31.32



		15

		22.31

		25.00

		27,49

		30.58

		32.8



		

		

		

		

		

		



		16

		13.54

		36.30

		28,85

		32.00

		34.27



		17

		24.77

		27.59

		30,19

		33.41

		35.72



		18

		25.99

		28.87

		31,53

		34.81

		37.16



		19

		27.2

		31.14

		32,85

		36.19

		38.58



		20

		28.41

		31.41

		34,17

		37.57

		40



		

		

		

		

		

		



		21

		29.62

		32.67

		35,48

		38.93

		41.4



		22

		30.81

		33.92

		36,78

		40.29

		42.8



		23

		32.01

		35.17

		38,08

		41.64

		44.18



		24

		33.2

		36.42

		39,36

		42.98

		45.56



		25

		34.38

		37.65

		40,65

		44.31

		46.93



		

		

		

		

		

		



		26

		35.56

		38.89

		41,92

		45.64

		48.29



		27

		36.74

		40.11

		43.19

		46.96

		49.64



		28

		37.92

		41.34

		44,46

		48.28

		50.99



		29

		39.09

		42.56

		45,72

		49.59

		52.34



		30

		40.26

		43.77

		46,98

		50.89

		53.67





Sumber : Riduwan. (2006:232). Belajar Mudah Penelitian unuk Guru, Karyawan dan peneliti Pemula.Bandung: Alfabeta.


Tabel Luas Dibawah Lengkungan Kurva Normal Dari 0 s/d Z


		Z 

		0

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9



		0.0

		0000

		0040

		0080

		0120

		0160

		0199

		0239

		0279

		0319

		0359



		0.1

		03989

		0438

		0478

		0517

		0557

		0596

		0636

		0675

		0714

		0753



		0.2

		0793

		0832

		0871

		0910

		0948

		0987

		1026

		1064

		1103

		1141



		0.3

		1179

		1217

		1255

		1293

		1331

		1368

		1406

		1443

		1480

		1517



		0.4

		1554

		1591

		1628

		1664

		1700

		1736

		1772

		1808

		1844

		1879



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		0.5

		1915

		1950

		1985

		2019

		2054

		2088

		2123

		2157

		2190

		2224



		0.6

		2258

		2291

		2324

		2357

		2389

		2422

		2454

		2486

		2517

		2549



		0.7

		2580

		2612

		2642

		2673

		2703

		2734

		2764

		2794

		2823

		2852



		0.8

		2881

		2910

		2939

		2967

		2995

		3023

		3051

		3078

		3106

		3133



		0.9

		3159

		3186

		3212

		3238

		3264

		3289

		3315

		3340

		3365

		3389



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		1.0

		3413

		3438

		3461

		3485

		3508

		3531

		3554

		3577

		3599

		3621



		1.1

		3643

		3665

		3686

		3708

		3729

		3749

		3770

		3790

		3810

		3830



		1.2

		3849

		3869

		3888

		3907

		3925

		3944

		3962

		3980

		3997

		4015



		1.3

		4032

		4049

		4066

		4082

		4099

		4115

		4131

		4147

		4162

		4177



		1.4

		4192

		4207

		4222

		4236

		4251

		4265

		4279

		4292

		4306

		4319



		1.5

		4332

		4345

		4357

		4370

		4382

		4394

		4406

		4419

		4429

		4441



		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		1.6

		4452
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Sheet1


			No			Daya Beda			Keterangan						No			Daya Beda			Keterangan


			1			0.273			CUKUP						21			0.273			CUKUP


			2			0.273			CUKUP						22			0.364			CUKUP


			3			0.455			BAIK						23			0.545			BAIK


			4			0.455			BAIK						24			0.364			CUKUP


			5			0.455			BAIK						25			0.636			BAIK


			6			0.364			CUKUP						26			0.636			BAIK


			7			0.455			BAIK						27			0.455			BAIK


			8			0.091			JELEK						28			0.455			BAIK


			9			0.273			CUKUP						29			0.545			BAIK


			10			0.455			BAIK						30			-0.182			JELEK


			11			0.909			BAIK SEKALI						31			-0.182			JELEK


			12			0.273			CUKUP						32			0.545			BAIK


			13			0.455			BAIK						33			0.455			BAIK


			14			0.545			BAIK						34			0.545			BAIK


			15			0.182			JELEK						35			0.091			JELEK


			16			0.636			BAIK						36			0.091			JELEK


			17			0.636			BAIK						37			0.636			BAIK


			18			0.091			JELEK						38			0.636			BAIK


			19			0.727			BAIK SEKALI						39			0.455			BAIK


			20			0.455			BAIK						40			0.545			BAIK



















